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Abstrak
Abstract

ABSTRAK: Pasar Ngasem, sebagai salah satu pasar tradisional dan situs bersejarah di Yogyakarta, menghadapi tantangan modernisasi yang
mengancam keberlanjutan fungsi dan nilai historisnya. Perancangan ini bertujuan untuk merancang ulang Pasar Ngasem dengan pendekatan
infill design, mengintegrasikan kebutuhan fungsional pasar modern tanpa menghilangkan identitas dan karakter warisan budaya. Metode
penelitian melibatkan analisis kondisi eksisting Pasar Ngasem, identifikasi nilai-nilai historis dan arsitektural, serta studi banding terhadap
proyek-proyek revitalisasi pasar serupa yang berhasil menerapkan prinsip-prinsip infill design.

Perancangan ini bertujuan untuk menghadirkan ruang pasar yang efisien secara kebutuhan ruang dan adaptif terhadap kebutuhan
pengguna. Strategi desain meliputi penerapan sirkulasi pengunjung, pemanfaatan material lokal sebagai langkah menjaga cagar
budaya, pengelompokan zonasi berdasarkan aktivitas pengunjung. Desain juga mempertahankan elemen arsitektural pasar untuk
menjaga identitas kawasan.

Kata kunci: Pasar Ngasem, Infill Design, Tata Ruang, Cagar Budaya.

ABSTRACT: Pasar Ngasem, as one of the traditional markets and historic sites in Yogyakarta, is currently facing the challenges of
modernization that threaten the sustainability of its function and historical value. This design project aims to redesign Pasar Ngasem through an
infill design approach, integrating the functional requirements of a modern market while preserving its cultural heritage identity and character.
The research method includes an analysis of the existing conditions of Pasar Ngasem, identification of historical and architectural values, and
comparative studies of similar market revitalization projects that have successfully applied infill design principles.

The design seeks to create a market space that is spatially efficient and adaptable to users’ needs. Design strategies include the implementation
of clear visitor circulation, the use of local materials as an effort to preserve cultural heritage, and activity-based zoning to accommodate
diverse user activities. The design also maintains key architectural elements of the existing market to reinforce the identity of the area.

Keywords: Pasar Ngasem, Infill Design, Spatial Planning, Cultural Heritage
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Premis
Perancangan

Perancangan ini bertujuan untuk menghadirkan ruang pasar yang efisien secara kebutuhan ruang dan adaptif terhadap
kebutuhan pengguna. Strategi desain meliputi penataan ulang zonasi pasar, penguatan sirkulasi pengunjung, peningkatan
kualitas ruang terbuka dan ruang publik, serta integrasi fungsi-fungsi pendukung berbasis seni dan budaya.

Pendekatan infill design diterapkan melalui pengendalian skala, bentuk, dan material bangunan baru agar tetap
kontekstual terhadap lingkungan bersejarah, sekaligus mampu mengakomodasi fungsi-fungsi kontemporer. Dengan
demikian, perancangan diharapkan dapat menghidupkan kembali Pasar Ngasem sebagai ruang ekonomi, sosial, dan
budaya yang berkelanjutan tanpa menghilangkan nilai historis yang melekat pada kawasan.

| ul. ll‘ilhu\
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1.1

Pasar Burung
(1765-awal abad ke-20)

Pasar Ngasem bermula dari
kawasan Taman Sari, istana air
Keraton Yogyakarta yang
dibangun pada 1765. Setelah
kawasan tersebut mengalami
kerusakan akibat bencana dan
konflik,  sebagian  lahannya
bertransformasi menjadi Pasar
Ngasem sekitar tahun 1806 ,
yang dikenal sebagai pasar
burung dan pusat perdagangan
unggas hias bernilai budaya
dalam tradisi Jawa.

Latar Belakang Perancangan
1.1.1 Transformasi Historis Fungsi Kawasan Pasar Ngasem

Ruang Publik Rekreatif
[ Pasca 2010 |

Relokasi pedagang burung ke
PASTY Dongkelan pada tahun
2010 menjadi titik  balik
transformasi Pasar Ngasem.
Fungsi pasar bergeser dari
perdagangan unggas menjadi
ruang publik yang bersifat
rekreatif dan kultural, dengan
aktivitas utama berupa kuliner,
interaksi sosial, serta kegiatan
seni dan komunitas yang lebih
inklusif.

sebagai Ruang Kreatif

[ saatini |

Sejok awal abad ke-20 hingga
kini, Pasar Ngasem berkembang
sebagai ruang inspirasi bagi
seniman, perqgjin, dan musisi.
Saat ini, kawasan ini berperan
sebagai salah satu pusat
kegiatan seni dan budaya di
Yogyakarta, didukung fasilitas
seperti amfiteater yang
digunakan  untuk  berbagai
agenda budaya tahunan.

Pasar Ngasem merupakan salah satu pasar tradisional
tertua di Yogyakarta yang berada di kawasan Njeron
Beteng, dengan sejarah panjang sebagai pusat
perdagangan unggas dan ruang interaksi sosial
masyarakat. Sebagai aset Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta yang dikelola Kesultanan Ngayogyakarta
Hadiningrat, pasar ini merekam dinamika kehidupan
ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat sejak ratusan
tahun lalu.

Gambar 1.1. kawasan Njeron Beteng
Sumber : detik.com

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025
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Pada bagian timur Pasar Ngasem kini berkembang deretan
penjaja kuliner tradisional yang menjadi salah satu daya
tarik utaoma kawasan ini. Pada pagi hari, area tersebut
masyarakat yang
hidangan khas seperti lodeh atau besengek, sembari
merasakan atmosfer historis Taman Sari yang masih kuat.
Bagi wisatawan kuliner, keberadaan ruang ini memberikan
pengalaman perut yang khas dan merepresentasikan
identitas kuliner Yogyakarta dalom konteks ruang publik
heritage.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design

ingin - menikmati



1.1 Latar Belakang Perancangan
1.1.2 Fasilitas Pasar Ngasem

Pasar Ngasem berfungsi tidak hanya sebagai ruang jual
beli, tetapi juga sebagai ruang sosial dan budaya bagi
masyarakat sekitar. Keberagaman fasilitas yang tersedia
mendukung berbagai aktivitas harian, mulai dari
kegiatan ekonomi hingga kuliner dan budaya.

Area kios dan lapak daging menjadi ruang utama
perdagangan kebutuhan pangan segar dengan pola
sirkulasi yang mendorong interaksi langsung antara
pedagang dan pengunjung, sementara kios sembako
melengkapi fungsi pasar sebagai penyedia kebutuhan
pokok masyarakat.

Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional
Sumber : harianjogja.com

Selain  fungsi perdagangan, Pasar Ngasem

juga
dilengkapi dengan zona kuliner yang berkembang
menjadi salah satu daya tarik utama kawasan. Area ini
menampung berbagai aktivitas makan dan minum, baik
yang bersifat formal maupun informal, dan menjadi
ruang pertemuan lintas usia serta latar belakang sosial.

Gambar 1.2. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional
Sumber : harianjogja.com

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025 n

Fasilitas area duduk dan ruang terbuka disediakan
sebagai ruang jeda bagi pengunjung. Ruang terbuka ini
berperan penting menjadi penghubung antara aktivitas
pasar dan kegiatan publik di sekitarnya.

Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional
Sumber : harianjogja.com

Pasar Ngasem juga memiliki amphiteater terbuka yang
difungsikan sebagai ruang pertunjukan seni dan
kegiatan komunitas. Kehadiran amphiteater
memperkuat peran pasar sebagai ruang budaya,
sekaligus membuka peluang bagi berlangsungnya
aktivitas seni di tengah lingkungan pasar.

Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional
Sumber : harianjogja.com
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1.1 Latar Belakang Perancangan
1.1.3 Potensi Subsektor EKRAF di Kota Yogyakarta

SEBARAN PELAKU
EKONOMI KREATIF

D. I. YOGYAKARTA

3 BESAR
SUBSEKTOR EKRAF

3 BESAR
KOTA/KABUPATEN

5 Kuliner 7~ Kab. Sleman

) 17,01% \/ 31,38%

5 CJF Musik
2) F3° 16,80%
~. “.0 = Seni Pertunjukan

°) =) 52,08%

(2) Kab. Bantul

\/ 26,00%

(=) Kota Yogyakarta

\/ 24,04%

Subsektor lainnya: 46,38% Kota/Kab. lainnya: 18,58%

Gambar 1.1. Potensi Subsektor Ekraf Jogja
Sumber : api2.kemenparekraf.go.id

Berdasarkan Data Kemenparekraf tahun 2020, bahwa
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki tiga besar
subsektor dari 17 subsektor ekonomi kreatif yaitu

(1) seni pertunjukan, (2) kuliner, dan yang ke (3) musik.
Kabupaten Sleman menjadi kabupaten dengan sebaran
pelaku ekonomi kreatif terbanyak di Provinsi Daerah
Istimewa  Yogyakarta. Dengan  bertumbuhnya tiga
subsektor tadi akan turut memacu pertumbuhan 13
subsektor lainnya.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025 n

Potensi tiga subsektor ekonomi kreatif tersebut telah
hadir di Pasar Ngasem saat ini, terutama melalui aktivitas
kuliner di sisi timur pasar serta pemanfaatan amfiteater
untuk seni pertunjukan dan musik. Nomun, pemanfaatan
tersebut masih bersifat insidental dan belum dikelola
dalam ekosistem yang berkelanjutan. UN-Habitat (2021)
mencatat bahwa ruang budaya berbasis komunitas di
kawasan heritage sering tidak berkembang optimal
karena minimnya kelembagaan dan fasilitas pendukung.
Seperti terdapat ruang di Pasar Ngasem yang tidak
terfungsikan dengan baik. Hal ini diperkuat oleh Bappenas
(2022) yang menekankan pentingnya creative node
sebagai sarana produksi, jejaring, dan kurasi bagi subsektor
seni agar dapat tumbuh secara berkesinambungan. Oleh
sebab itu, Pasar Ngasem memiliki peluang strategis untuk
dikembangkan sebagai creative hub yang mampu
mengintegrasikan seni pertunjukan, musik, dan kuliner
dalam satu ruang yang terkelola dengan baik.

Seni

Pertunjukan ons

Musik

Kuliner

Perancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design



1.2 Latar Belakang Permasalahan

1.2.1 Ketidaknyamanan pengunjung pada beberapa aspek di pasar ngasem

Pasar Ngasem merupakan bagian dari koridor heritage
Kawasan Cagar Budaya Taman Sari, yang memiliki nilai
historis kuat sebagai pusat aktivitas sosial dan ekonomi
warga sejak masa Kesultanan Yogyakarta. Namun, setelah
relokasi fungsi pasar tradisional pada 2009, sebagian
bangunan mengalami penurunan aktivitas. Zona 3 (no 5
)yang berdekatan dengan area amphitheater dan pusat
kuliner menunjukkan tingkat pemanfaatan ruang yang
rendah (dead space) serta belum memiliki fasilitas
pendukung aktivitas seni yang memadai. Kondisi ini
menciptakan kebutuhan akan penataan ulang fungsi
ruang agar dapat kembali produktif dan adaptif terhadap
kebutuhan kreatif masyarakat.

Pasar Ngasem
Sumber : Pribadi (2025)

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025

¢ Dead Space dan Utilisasi Rendah

Observasi lapangan menunjukkan bahwa areadi sisi barat
site hanya digunakan secara temporer untuk kegiatan
tahunan, dengan tingkat pemanfaatan harian <10%.
Minimnya fungsi tetap mengakibatkan degradasi visual
dan sosial terhadap kawasan heritage.

o Keterbatasan Fasilitas Seni dan Produksi Kreatif

Tidak tersedia ruang latihan tari atau studio musik tertutup.
Komunitas lokal menggunakan area terbuka amphitheater
untuk latihan, yang terganggu oleh faktor cuaca dan
kebisingan. Hal ini menunjukkan kebutuhan ruang latihan
fleksibel dengan standar akustik dan pencahayaan alami
yang baik.

o Konflik Sirkulasi dan Akses

Jalur pengunjung dan logistik kuliner masih tumpang tindih,
mengakibatkan gangguan selama aktivitas pementasan.
Akses backstage tidak tersedia sehingga aktivitas produksi
seni tidak dapat berlangsung efektif.

¢ Isu Teknis dan Servis Bangunan

Drainase kurang baik, area servis (toilet umum, ruang
penyimpanan) tidak memadai. Penataan instalasi listrik
dan air belum sesuai dengan standar bangunan publik.

¢ Keterbatasan dalam Konteks Regulasi Cagar Budaya

Lokasi termasuk Zona Penunjang Kawasan Cagar Budaya
Taman Sari berdasarkan Perda Kota Yogyakarta No. 8
Tahun 2021 tentang Bangunan Gedung. Implikasinya:

e KDB maksimal 60%

e Tinggi bangunan dibatasi 2—-3 lantai

e Bentuk atap disarankan limasan/joglo atau adaptasi

modern yang harmonis
 Material utama disarankan lokal (bata, kayu, genteng)

Perancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design




1.3 Peta Penelusuran Persoalan
1.3.1 Hipotesis Desain

Transformasi Historis Fungsi Potensi Subsektor EKRAF di Ketidaknyamanan pengunjung pada
Latar Kawasan Pasar Ngasem Kota Yogyakarta beberapa aspek di pasar ngasem
Belakang
Fungsi kesenian k?e'“’T‘ mqmpg Keterbatasan Fasilitas Seni Aktivitas pasar dan fungsi publik
mengakomodasi kegiatan seni : : : : a
Isu non- : dan Produksi Kreatif lainnya saling tumpang tindih
arsitektural secara optimal
Tingkat pemanfaatan ruang Mer‘nbutqhkon crgatlve hub Permasalahan Tata Ruang di Pasar
Isu yang rendah (dead space) di lokasi strategis dalam Ngasem
arsitektural untuk fungsi kesenian kota yogyakarta

Bagaimana merancang Creative Hub di kawasan Pasar Ngasem yang mampu mengintegrasikan fungsi kreatif,

sosial, dan budaya ke dalam kawasan pasar bersejarah melalui pendekatan infill design, sehingga bangunan
baru dapat menghidupkan kembali ruang yang tidak terpakai, mendukung keberlanjutan aktivitas komunitas
aClaieRlellelglelal |okal, serta tetap menjaga nilai historis dan karakter arsitektur kawasan cagar budaya Taman Sari?

Umum
Bagaimana merancang tata ruang dan tata lanskap Creative Hub di Pasar Ngasem yang mampu mewadahi
aktivitas kreatif sehingga mampu mengoptimalkan bangunan tidak terpakai sebagai wadah kegiatan seni
yang berkelanjutan serta mendukung aktivitas komunitas lokal?
Permasalahan
Khusus
Bagaimana merancang bentuk, material, dan selubung bangunan Creative Hub dengan pendekatan infill
design yang bersifat compatible—contrast agar tetap menjaga nilai historis dan karakter arsitektur kawasan
cagar budaya Taman Sari?
Variabel Creative Hub Infill Design : Compatible Contrast
Perancangan
Parameter Creative Space Maker Space SEE MasSe Locationing [l Separation

Strqteg| Desain Tata Ruang Tata Lanskap Bentuk Bangunan Selubung dan Material Bangunan

Konsep Skematik Desain Uji Desain dan Evaluasi Desain Final

. . . . Perancangan Creative Hub pada Pasar
Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025 Ngasem dengan Pendekatan Infill Design



1.3

1.3.2 Keaslian Penulis

Perancangan
Creative Hub Di
Yogyakarta Dengan
Pendekatan Blending
Spaces

Penulis

Riki Fajar Nadi

Peta Penelusuran Persoalan

Publikasi

2020

Instasi

Universitas Islam
Indonesia

Persamaan

e Tipologi perancangan
Creative Hub
e Tujuan perancangan| e

yaitu untuk mewadahi
pelaoku kreatif dengan| e
membuat ruang
kolaborasi

Perbedaan

Pendekatan
perancangan berbeda
Lokasi berbeda

Perancangan Stasiun
Kereta Api
Baru Ambarawa
sebagai
Reaktivasi Jalur
Semarang-
Yogyakarta dengan
Pendekatan
Infill Design.

Hanief
Himawan

2021

Universitas Islam
Indonesia

e Pendekatan Infill Design *

Tipologi Bangunan
Penekanan pada
compatibel-laras

Revitalisasi Pasar
Kotagede:
Optimalisasi Ke
butuhan Ruang Pasar
dan Pengembangan
Fungsi Pasar yang
Rekreatif dengan
Metode Urban Infill

Rahmatika
Putri
Hanunnindiya

2016

Universitas Islam
Indonesia

e Pendekatan Infill Design *

Lokasi berbeda
Penekanan pada
pengembangan fungsi
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21 Kajian Tapak
2.1.1 Lokasi Perancangan

Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta merupakan pusat pemerintahan,
pendidikan, kebudayaan, dan pariwisata di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kota ini memiliki nilai historis yang
kuat  karena  keterkaitannya  dengan  Kesultanan
Ngayogyakarta Hadiningrat yang masih berperan aktif
dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat.

Terletak di bagian tengah Provinsi DIY, Kota Yogyakarta
memiliki luas wilayah yang relatif kecil namun dengan
intensitas aktivitas yang tinggi. Karakternya sebagai kota
budaya dan kota pelajar tercermin dari keberadaan
kawasan cagar budaya, tradisi seni yang hidup, serta
dinamika ruang publik.

& Kawasan Cagar Budaya
Kelurahan : Patehan
P - Kecamatan : Kraton
& {T 1, ,h"* ea Kota : Yogyakarta
RSy . :
2 Luas Wilayah : 3,07 km

v,
=

o
T
P

quﬁggﬁﬁipihi :;

SRR (i 0o

s e
N f-“i AL #M%!ﬁﬂ{

o
b o 1‘
S~ L
ﬁ—\"ﬂ-‘ﬂ
LS

Gambar 2.1. Peta Kota Yogyakarta
Sumber : peta.jogjakota.go.id

= ———————————

Gambar 2.1. Peta penunjuk site berdasrkan peta Daerah Kota Yogyakarta
Sumber : Penulis, 2025

Kawasan Pasar Ngasem di Yogyakarta menempati posisi
strategis secara historis dan kultural di tengah-tengah
sistem ruang Keraton Yogyakarta dan Taman Sari.

Batas Wilayah :

Sebelah Utara

Kelurahan Panembahan, Kecamatan Kraton
Sebelah Timur

Kelurahan Kadipaten, Kecamatan Kraton
Sebelah Selatan

Kelurahan Mantrijeron, Kecamatan Mantrijeron

Nama : Pasar Ngasem Yogyakarta

Lokasi : JI. Polowijan No.1l, Patehan, Kecamatan Kraton, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta

Luas : 10,567 m?2

Jam Operasional : Setiap hari jam 06.00 - 16.00

Tahun Berdiri : 1806

Renovasi Terakhir : 2010

Studio Akhir Desain Arsitektur [/ 2025
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2.1.2 Regulasi Perancangan

Gambar 2.1. Peta Zonasi Kota Yogyakarta
Sumber : Peraturan Walikota Kota Yogyakarta Nomor 118 Tahun 2021

Kawasan Pasar Ngasem berada di Kecamatan Kraton dan
termasuk dalam Sub Wilayah Perencanaan (SWP) G,
tepatnya Blok G.3. Lokasinya yang berada di pusat kota dan
berdekatan dengan kawasan heritage Kraton—Taman Sari
menjadikan Pasar Ngasem sebagai kawasan strategis
yang memiliki nilai historis, budaya, serta potensi
pengembangan aktivitas publik dan ekonomi kreatif.

7T SWPG {Kecamntan Kmion)
LUAS PERSIL {m?} LUAS PERSIL (m7) LIIAS PERSIL im7)
g5 |8 |8« |s|c|8|2 £| 5|88
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5|8 28| %|2|8|8|8|¥|8|8|2|8|®
KDH PALING HESAR 4 KLH PALING HESAR KI3H PALING KECIL (')
Pestindungan Sceempat (PS)
Ruseg Terbulen Hijau (RTH)]
Tuman Kown (RTH-Z)82 30 | 30| 30 | 30| 30 (06|06 | 06|06 (06| 50| 50| 6D | 60 | GO0
Taman Kecamatnn [RTH-3)5 b 2] a5 0 0 20 |65 |05 | 06 | 06 | 06 | S0 20 (5] (23] [T}
- Taman Kelirahan (RTH-4)2
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- Pemakaman (RTH-7] 3 EN B BB R
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Cagar Budaya (CB) ™| 70| YO | FO|TO (07 |GTF 0T 0T |07 IO o o) io in
|u-tnn.Jle-u| Izs | an | a0 | 30 | a0 |u,s|u,stu.a.|tu.|u,a| %0 | &0 | il | 60 | uul

Gambar 2.1. Ketentuan Kawasan Kraton - KCB Taman Sari
Sumber : Peraturan Walikota Kota Yogyakarta Nomor 118 Tahun 2021
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Sebagai kawasan dengan nilai sejarah dan budaya
yang tinggi, setiap bentuk pemanfaatan ruang di
dalamnya harus disesuaikan dengan pengaturan Sub
Wilayah Perencanaan (SWP) yang telah ditetapkan oleh
pemerintah kota. Hal ini mencakup pengendalian jenis
kegiatan agar tidak bertentangan dengan fungsi
kawasan cagar budaya.

c.  Kawasan Kmton yang terdapat di SWP D pada Blok D.1 dan Blok
D.2 sertadi SWP G pada Blok G.1, Blok G.2 dan Blok G.3, schagai
bagian dari zona inti KEBEGIEON berlaku kentuan khusus, sebagai
berikut:

1. Rincian kegiatan dan penggunaan lehan diamar  dalam o st e e iricimbcel N i
) Fremy ey ) ool St @

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan menyesuaikan 0 | Jakan Faganar] Masl Toiead Sy ]
“NEAD pen ran di SWP terkait. ) | Aakari Fagan Kihil Tlaal Scktirier [}
Aenign peapitin ¢ 5 doliice 0 | T Mt g Lov Lol ey T

2. Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, meliputi; ST | Talai Magasgan Wetan [FrT =y [
S 3 57 | dukan Pakaran, e 3

al  KDB paling tinggi 70% (tujub puluh persenj; S | un Marpanegaran Tl v W

" e s i T4 | e Tvaienan TreT e T

B} KLE paling tinggi 0,7 (nol koma tujubl); dan o5 | T Wt T et -

¢} KDH paling rendah 10% (sepuluh persen). e [rrp— T

} & {aept ) ST | Jakat Tangrnaiiran Kadul Lokl Elinder L

3.  Ketentuan gaya arsitektur dan tata bangunan, meliputi: T

T @

a)  arsitekiur bangunan dibuat selams dengan arsitekiur

eagar budaya yang sudah ada;

b)  arsitekiur b baru gaya arsitektur

wradisienal Yogyakarta;

(%) Pengaturan @8H paling rendah pads ruas jalan dengan kondisi tertentu,
meliputi:

a,  selurub ruas jalan yang ada di SWP G (Kecamatan Kraton);
b, ruas jalan tdak tergambar di peta, nnmun secarn eksisting ada;

€. ruas jalan tergambar dalam peta, nomun belum terdapat ketentuan
G8E;

d.  mas jalan dengan fungsi schagai jalan lingkungan; dan

e.  mas jalan yang terpetakan di sertifikat tanah scbagai jalan publik.

maka diberlakukan ketentuan pengaturan  GSB peling  rendah

berdnsarkan lebar padn runng milik jalan, yadtu;

RUMLIA [meter) GSE PALING RENDAN [meter)
EF] 1

| I R N

Gambar 2.1. Ketentuan Regulasi Kawasan Cagar Budaya
Sumber : Peraturan Walikota Kota Yogyakarta Nomor 118 Tahun 2021

Sebagai kawasan dengan nilai sejarah dan budaya yang
tinggi, setiap bentuk pemanfaatan ruang di dalomnya
harus disesuaikan dengan pengaturan Sub Wilayah
Perencanaan (SWP) yang telah ditetapkan oleh pemerintah
kota. Hal ini mencakup pengendalian jenis kegiatan agar
tidak bertentangan dengan fungsi kawasan cagar budaya.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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2.1.2 Regulasi Perancangan

SWP G (Kecamatan Kraton)

a. Ketentuan GSB Paling Rendah mengacu pada penjelasn umum nomor

(4] huruf a.

b. Ketentuan Ketinggian Bangunan Paling Tinggi
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Zona Perdagangan dan Jasa (K)

- Perdagangan dan Jasa Skala Kota (K-1)

~ Perdagangan dan Jasa Skala WP (K-2)

Perkantoran (KT)

Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)

Sarana Pelayanan Umum (SPU)

~ SPU Skala Kota (SPU-1)

— 5PU Skala Kecamatan [SPU-2)

-~ SPU Skala Kelurahan (SPU-3)

Pertahanan dan Keamanan (HK)
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B. KETENTUAN TAMPILAN BANGUNAN

(1) Penerapan ketentuan tampilan bangunan di WP berlaku sebagai berikut:

a. arsitektural atau desain bangunan menggunakan gaya arsitektur
tradisional Yogyakarta, kecuali pada kawasan tertentu yang memiliki
pengaturan tersendiri;

b. tampilan bangunan harus memperhatikan aspek keindahan,
keserasian, dan keselarasan dengan lingkungan sekitar; dan

c. warna bangunan, bahan bangunan, tekstur bangunan, tidak diatur
mengikat, kecuali terdapat bangunan Cagar Budaya.

(2) Pada area yang memiliki karakter kawasan tertentu, berlaku ketentuan
tampilan bangunan untuk bangunan baru sesuai dengan karakter
kawasannya, dengan rincian sebagai berikut:

KAWASAN KETENTUAN TAMPILAN BANGUNAN
Kawasan Kotabaru Menggunakan gaya arsitektur indis dan
kolonial
Kawasan Kotagede Menggunakan gaya arsitektur

tradisional Jawa dan/atau Indis klasik

Kawasan Kraton dan Kawasan | Menggunakan arsitektur tradisional
Jagang Kraton jawa

"Rawasan Mahoboro, Rawasan Menggunakan gaya arsitektur
Kauman-Yudonegaran, dan | tradisional Jawa, Indis dan/fatau Cina
Kawasan Mantrijeron
Kawasan Puro Pakualaman Mempertahankan  arsitektur  yang

sudah ada atau lestari asli

Kawasan Baciro Menggunakan gaya arsitektur yang
selaras dengan arsitektur kawasan

Kawasan Jetis Gaya arsitektur bangunan
menggunakan gaya arsitektur yang
selaras dengan arsitektur kawasan

Kawasan TPZ Bonus Gaya arsitektur atau desain bangunan
berlaku bebas (arsitektur khusus),
dengan tetap memperhatikan
keindahan dan keserasian lingkungan
sekitar

erancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design
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2.1.2 Regulasi Perancangan

Parameter Ketentuan Teknis

Keterangan

KDB (Koefisien Dasar Bangunan) Maksimal 60%
KLB (Koefisien Lantai Bangunan) 1,5x
KDH 20%

3-5 m dari tepi jalan utama; 1,5-2 m

GSB (Garis Sempadan Bangunan) sisi belakang/samping

Batas Ketinggian Bangunan Maksimal 2 -3 antai (12 m)

Material lokal (bata, kayu, genteng

Material & Fasad )
tanah |ICIt); warna natural

Tabel 2.1: Regulasi di Kawasan Cagar Budaya tamansari
Sumber : Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No. 8 Tahun 2021 tentang Bangunan Gedung

Sebagai bagian dari Kawasan Cagar Budaya Taman Sari—
Keraton Yogyakarta, Pasar Ngasem tunduk pada aturan
ketat terkait intensitas ruang dan karakter arsitektur. KDB

Total luas lantai bangunan < 1,5 kali
luas lahan

Menjaga koridor visual, akses pejalan
kaki, dan harmoni ruang

Atap wajib mengikuti bentuk
tradisional (limasan/joglo), tidak boleh
loft 3 lantai

Dilarang kaca besar, fasad flat,
signage dominan, atau warna kontras

maksimal 60% membatasi area terbangun, sementara LUAS S|TE:|0.879 M2

sisanya wajib difungsikan sebagai RTH, resapan, dan
sirkulasi. Bentuk atap harus mengikuti gaya tradisional
seperti limasan atau joglo tanpa kesan bangunan tiga
lantai. Fasad wajib selaras dengan karakter heritage

melalui penggunaan material lokal (bata ekspos, kayu, KDB:60%
batu alam, genteng tanah Iiot), dengan pembatasan = 6.527,54 m?

material modern mencolok serta signage. Seluruh
pembangunan atau renovasi harus melalui perizinan
khusus (Advice Planning/PBG-CB) dan disetujui Dinas
Kebudayaan serta Tim Ahli Cagar Budaya untuk menjaga

KLB:1,5x KDH :20%
=21.758,47 m> BEP Ry I X 1101 &

* total luas lantai
bangunan

Gambar 2.2 Property Size Kawasan Pasar ngasem

integritas visual, historis, dan spasial kawasan. sumber: Ponuils, 2035

" " " . Perancangan Creative Hub pada Pasar
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2.1.3 Kondisi Iklim pada Tapak

A. Suhu
Yogyakarta meteoblue
7.80°S, 110.36°E (110 m asl). =
Model: ERAST. H
40°C 375 mm
350 mm
325 mm
300 mm
gEs e s TIEs il —-30C " : L e 275 mm
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Gambar 2.1. Suhu rata-rata Kota Yogyakarta
Sumber : meteoblue.com

Menurut Muhammad dan Prianto (2016), suhu yang paling
nyaman bagi orang Indonesia adalah antara 20,5°C sampai
22,8°C (TE), nyaman optimal antara 22,8°C sampai 25,8°C
(TE), dan hangat nyaman antara 25,8°C sampai 27,1°C (TE).
Pada diagram suhu tersebut, menunjukkan bahwa Kota
Yogyakarta berada pada range 21-30 °C yang mana
terbilang pada hangat, nyaman, dan panas.

B. Angin

Gambar 2.1. Windrose
Sumber : meteoblue.com
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Kecepatan angin yang nyaman di dalam ruang berkisar
antara 0,15-0,25 m/s (Menkes, 1998; Sangkertadi, 2012),
sehingga diperlukan strategi desain bangunan dan
kawasan untuk mengoptimalkan penghawaan alami.
Berdasarkan analisis, angin dominan berasal dari arah
tenggara dan selatan dengan kecepatan 10-20 km/jam,
yang dimanfaatkan untuk mendukung sirkulasi udara
alami. Oleh karena itu, bentuk massa bangunan, orientasi
bukaan, dan penambahan barrier vegetasi dirancang

untuk mengarahkan aliran angin serta membantu
pelepasan panas dari  dalam  bangunan < guna
meningkatkan kenyamanan ruang.
C.Cuaca
Precipitation amounts
Yogyakarta meteoblue
7.80°5, 110.36°E (1 10 m asl). =
Model: ERAST. ]
30 days - - — g
25 days | -
20 days |
15 days | '
10 days
5 days
0 days
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Dry days = 2 mm 2-5mm & 5-10 mm @ 10 - 20 mm @ 20 - 50 mm
@ 50-100mm @ =100 mm

Gambar 2.1. Data Cuaca
Sumber : meteoblue.com

Umumnya hujan berada pada kisaran 2-20 mm per hari,
dengan beberapa hari ekstrem >50 mm terutama di awal
dan akhir tahun. Hujan ringan (<5 mm) masih mendominasi
banyak hari, menunjukkan karakter hujan singkat tapi sering.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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2.2 Data Eksisting
2.2.1 Tata Ruang Pasar Ngasem

D Negeri Keputran 2
| "'E‘- ~ g

Akses masuk mobil

Akses masuk pejalan kaki

Area parkir

Halaman pasar

ZONA 1 - Pasar tradisional dan sembako
e ZONA 2 - Kuliner tradisional

a ZONA 3 - Bangunan kosong

@ Plaza Ngasem

06060
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2.2 Data Eksisting
2.2.2 Kuliner Pasar Ngasem

Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional
Sumber : harianjogja.com

Pasar Ngasem saat ini
berfungsi sebagai
simpul  kuliner
Yogyakarta
dikunjungi oleh warga lokal,
wisatawan domestik, hingga
komunitas seni yang beraktivitas
di kawasan Taman Sari.

juga
salah satu
tradisional di

yang banyak

Kunjungan kuliner paling ramai terjadi pada pagi hari,
ketika masyarakat datang untuk menikmati sarapan
khas pasar seperti bubur krecek, apem beras, terang
bulan, carabikang, besengek, dan aneka sayur lodeh
yang masih diproduksi secara tradisional. Makanan
ringan berbahan fermentasi seperti apem, serta lauk
tradisional seperti besengek, menjadi hidangan yang
paling dicari karena dianggap merepresentasikan cita
rasa “Jogja lama” yang semakin sulit ditemukan di
ruang-ruang  kuliner modern. Selain  wisatawan,
komunitas fotografer dan pejalan kaki urban juga
memilih waktu pagi untuk menikmati suasana pasar
yang historis sambil menyerap atmosfer kawasan
heritage Taman Sari. Dengan demikian, Pasar Ngasem
tidak hanya menjadi lokasi konsumsi, tetapi juga ruang
sosial yang merekam praktik kuliner sebagai bagian dari
identitas budaya Yogyakarta.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025 n

Bubur krecek
Warung Makan Yu Ngademi

Wedhang Sendang Ayu

Cilok Legend Pak Nawi

Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional
Sumber : harianjogja.com
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2.2 Data Eksisting
2.2.3 Kesenian Pasar Ngasem

Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional
Sumber : harianjogja.com

Sebagai ruang publik yang berada dalam Kawasan Cagar
Budaya Patehan Ngasem, Pasar Ngasem juga menjadi titik
penyelenggaraan sejumlah kegiatan kesenian, terutama
yang bersifat pertunjukan ruang luar. Beberapa pagelaran
yang pernah diadakan di kawasan ini antara lain FKY Yogyakarta Gamelan
pertunjukan wayang kulit, tari tradisi Jawa, karawitan, Festival

performans seni kontemporer, serta pertunjukan musik
tradisi-modern yang biasanya memanfaatkan Plaza
Ngasem atau amphitheater terbuka sebagai area
pementasan. Kegiatan seni  tersebut umumnya
berlangsung secara insidentil atau berdasarkan momen
tertentu, misalnya menjelang Grebeg Maulud, Festival
Jogja Heritage, atau agenda budaya skala kota yang
melibatkan Kraton Yogyakarta dan Dinas Kebudayaan

(Disbud Kota Yogyakarta). Menurut data dokumentasi Festival Budaya Wedangan Mancawarni
Disbud Kota Yogyakarta (2022) dan catatan kegiatan Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional
komunitas seni ruang publik Jogj penggunaan ruang Sumber : harianjogja.com

pertunjukan tersebut belum memiliki jadwal tetap
maupun sistem pengelolaan kesenian yang terstruktur,
melainkan lebih pada respons tematik terhadap
perayaan atau event musiman.

" " " . Perancangan Creative Hub pada Pasar
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2.2 Data Eksisting
2.2.4 Kesenian Masyarakat di Sekitar Pasar Ngasem

Seni musik tradisional

Tradisi tutur dan sastra lisan

Pertunjukan musik kontemporer

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025

Karawitan dan gejog lesung yang dimainkan pada
acara adat, sambatan warga, dan perayaan kampung;
keduanya umumnya dilakukan oleh perempuan dan
kelompok usia lanjut sebagai media menjaga harmoni
sosial dan melatih kebersamaan

Macapat dan jemblung, yang dipertunjukkan pada
acara selametan dan kegiatan pembelajaran budaya
di tingkat kampung dan pendopo

Tari klasik Jawa yang dipelajari oleh anak-anak dan
remaja melalui sanggar komunitas di lingkungan
Tamansari, meskipun fasilitas latihan masih
menggunakan halaman rumah atau balai kampung

Musisi muda dan komunitas kreatif lokal yang
memanfaatkan ruang terbuka publik di area Plaza
Ngasem untuk tampil di hadapan wisatawan

Aktivitas sketsa dan drawing oleh seniman

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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2.2 Data Eksisting

2.2.5 Andlisa Massa Bangunan Eksisting

Pendopo semi-terbuka
atau selasar publik
dengan fungsi sosial-
komunal, khas arsitektur
Jawa.

Terlihat kurang terawat,
cat kolom memudar
dan ada bekas lembap
di beberapa bagian.

Aktivitas makan, duduk,
dan sampah ringan
(bungkus makanan,
sandal berserakan)
menunjukkan
pemanfaatan tinggi tapi
tanpa sistem
manajemen kebersihan
terstruktur.

Massa bangunan
berbentuk persegi
panjang sederhana,
dengan bukaan
lengkung di keempat sisi
yang menyerupai
bentuk arch arcade
yang memudahkan
sirkulasi udara dan
akses dari segala arah.
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Menggunakan atap
limasan/tumpang satu
dengan genteng tanah

liat. Ini adalah ciri khas
arsitektur tradisional
Jawa yang beradaptasi
baik terhadap iklim
tropis (panas dan hujan
deras).

Berfungsi sebagai ruang
makan kuliner pasar
atau nongkrong
masyarakat lokal dan
pengunjung pasar.

Pola penggunaan
informal (karpet digelar,
sandal ditaruh di luar)
menegaskan fungsi
ruang publik yang
inklusif dan terbuka.

Pengunjung parkir motor
di berbagai tempat
kosong di Pasar Ngasem
sehingga terkesan
padat dan tidak tertata
rapi




2.2 Data Eksisting Elemen kolom menjadi ciri paling menonjol dari
2.2.5 Andlisa Massa Bangunan Eksisting struktur ini. Deretan kolom berbentuk trapesium
terbalik di bagian bawah, dilapisi batu alam
berwarna gelap, sementara bagian atasnya
berpenampang persegi dengan cat hijau muda.

Atap bangunan ini berbentuk tajug limasan,
bagian tengah massa bangunan memiliki void
atau bukaan besar yang berfungsi sebagai
strategi pasif ventilasi alami, memungkinkan udara
panas naik ke atas dan keluar melalui celah atap.

Elemen-elemen ini dirasa masih pantas untuk
dipertahankan dengan sedikit perubahan dari
warna dan juga aspek fugsi kedepannya

. Atop limasan / Tajug — ==

1
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2.2.5 Anadlisa Massa Bangunan Eksisting
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2.2 Data Eksisting
2.2.5 Analisa Massa Bangunan Eksisting

Bangunan naungan sederhana yang saat ini
berfungsi sebagai area parkir di tengah kawasan
Pasar Ngasem merupakan elemen tambahan
yang tidak termasuk dalam struktur asli kawasan
cagar budaya Taman Sari. Secara arsitektural,
bangunan ini memiliki bentuk dasar atap pelana
dengan struktur kayu sederhana yang bersifat
fungsional semata. Secara visual, massa
bangunan ini menutup sumbu pandang utama
menuju bangunan utama.

Selain itu, keberadaannya menurunkan kualitas
kebersihnan dan estetika lingkungan. Dengan
menghilangkan bangunan ini, ruang tengah dapat
dipulinkan menjadi plaza terbuka yang lebih sesuai
untuk aktivitas komunitas dan memperkuat
karakter heritage kawasan.

!I _ 8 B (] :
| ter‘ﬂﬁ!l’l’-!'i’ R
. ken OroQn--Sls, .1 -
- beFmotor e =

9,

——
A

" " " - Perancangan Creative Hub pada Pasar
Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025 Ngasem dengan Pendekatan Infill Design



2.2 Data Eksisting
2.2.6 Analisa Pasar Tradisional Kuliner

Area kuliner Pasar Ngasem memiliki karakter ruang yang sangat hidup, ditandai oleh kebisingan aktivitas memasak,
percakapan cepat antar pedagang-pengunjung, serta suara kendaraan yang melintas dekat jalur kuliner. Aroma
makanan tradisional seperti gorengan, tumisan, dan jajanan pasar menjadi identitas kuat kawasan ini, meski terkadang
bercampur dengan bau lembap dari sisa bahan yang kurang tertata. Asap dari penggorengan dan tungku arang juga
cukup dominan, sering terjebak di bawah atap rendah sehingga membuat area terasa panas dan kurang nyaman.

Meski demikian, dinamika suarag, bau, dan asap ini justru membentuk atmosfer khas pasar rakyat yang menjadi bagian
penting dari sense of place Pasar Ngasem. Dalam perancangan adaptive reuse, suasana autentik ini tetap akan
dipertahankan. Namun, ditambahkan green space sebagai barrier alami untuk meredam kebisingan, memfilter bau dan
asap, serta menciptakan area makan dan creative hub yang lebih nyaman tanpa menghilangkan identitas pasar
tradisionalnya.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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2.2 Data Eksisting
2.2.7 Anadlisa Pasar Tradisional Kebutuhan Sehari-Hari

Area kebutuhan sehari-hari di Pasar Ngasem merupakan
zona yang masih berfungsi baik sebagai pasar tradisional
dan memiliki aktivitas ekonomi yang stabil. Elemen-elemen
arsitektural seperti struktur kayu ekspos, kios-kios kecil, atap
genteng tanah liat, serta pola interaksi langsung antara
pedagang dan pembeli memperlihatkan karakter pasar
rakyat yang kuat dan autentik. Suasana ini menjadi bagian
penting dari identitas kawasan dan menunjukkan bahwa
fungsi pasar tradisional masih berjalan secara organik
tanpa memerlukan intervensi desain tambahan.

Zona kebutuhan sehari-hari tetap berperan sebagai ruang
sosial dan ekonomi utama masyarakat, sehingga tidak
dilakukan perubahan desain maupun pemrograman ulang.
Analisis ini dilakukan semata-mata untuk memahami
karaokter kawasan secara keseluruhan, sementara
intervensi perancangan hanya difokuskan pada area yang
memang ditetapkan sebagai ruang pengembangan
creative hub. Dengan demikian, identitas pasar tradisional
tetap terjaga tanpa mengganggu fungsi yang sudah
berjalan baik.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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2.2 Data Eksisting
2.2.8 Wawancara dengan Informan

Minggu, 2 November 2025

10.00- 12.00 WIB

Guide Tamansari (M- TIS)

“ Warga Kampung Tamansari itu banyak
senimannya. Sering pentas, udah sampe
keluar kota. Kalau di sini jarang sekali tampil
di Plaza Ngasem. Soadlnya tempatnya
terbatas. Jadi padat sekali. Fasilitasnya
kurang untuk orang sebanyak itu. Jadi lebih
milih bikin panggung di pinggir jalan saja”

Pedagang Jenang di Pasar Ngasem

“ Saya jualannya setiap hari, tapi paling
rame ya pas Sabtu Minggu. Penuh sekali
pasarnya. Biasanya orang orang makannya
di sana ( Zona 3 no 5) tapi ya ity, lesehan di
lantai. Pengennya sih punya tempat yang
nyaman. Jadi yang berkunjung semakin
banyak dan semakin nyaman juga. Itu yang
jual nasi aja potong potong bahannya di
emperan situ. Jadi semrawut”

Guide Tamansari (F- TIS)

“ Pasar Ngasem itu masuk kawasan cagar
budaya Tamansari, Kelurahan Patehan. Itu
bangunan yang di sana (Zona 3 no 5)
kosong. Dipakainya kalau ada event saja
untuk tenan tenan. Kalau tidak ada event ya
orang orang yang beli makanan di pasar
duduk di lantai, berserakan. Sampahnya
banyak. Kurang terkoordinir dengan baik.
Bau juga di sini ya”

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025

Pengunjung Pasar Ngasem (AY-Jakarta)

“ Tempatnya keliatan kumuh, sampah
berserakan dimana mana.. kita ga
kebagian tempat ( meja) untuk makan. Jadi
lesehan di sini.

Tempat untuk chargenya juga tidak ada.
Ada tapi di atas situ ya. Sebagai wisatawan
kita perlu batre yang full terus”

Pengunjung Pasar Ngasem (S-Jakarta)

“ Suasananya Jogja banget. Ini sih yang
saya cari. Tradisionalnya masih kerasa. Tapi
kurang bersih ajo. Sama tidak ada
hiburannya jadi kurang (Musik tradisional
yang biasa di lampu merah)”

Pengunjung Pasar Ngasem (RR-Bandung)
“ Rame sekali, tapi fasilitas untuk duduknya
kurang banget. Toiletnya juga hanya 1
campur pria dan wanita, kurang bersih. Jadi
kurang betah rasanya. Tapi makanannya
enak enak”

Perancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design




23 Andlisa Zonasi Awal
2.3.1 Pemilihan Site - Area yang akan dibangun

Gambar 2.4 : Block Plan existing dan rencana pengembangan pasar ngasem creative hub
Sumber : penulis (2025)

ANALISA ZONASI AWAL
USULAN ZONA YANG AKAN DIBANGUN

Zona 3 (no. 5) dipilih sebagai area preservasi
karena saat ini masih berupa dead space dan
belum memiliki fasilitas pendukung seperti ruang
latihan seni atau pusat informasi sejarah Pasar
Ngasem. Area ini juga berdekatan dengan
amphiteater sehingga potensial dikembangkan
sebagai ruang publik aktif. Setelah ini akan
dijabarkan hasil analisa berdasarkan tahun
pembangunan gedung dan kajian fungsi ruang
sebagai dasar pengambilan keputusan desain.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025
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Akses Masuk Mobil

Akses Masuk Pejalan Kaki
Area Parkir

Halaman Pasar

Zona 1 - Pasar Tradisional &
Zona 2 — Kuliner dan

Zona 3 — Potensi Site

Plaza Ngasem

STP

RTH
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23 Andlisa Zonasi Awal
2.3.2 Usulan Zona yang akan dibangun

USULAN ZONA YANG

/ 2 AKAN DIBANGUN

PERLUNYA PENINGKATAN FUNGSI
RUANG

Zona 5 saat ini kurang optimal
karena hanya dipakai untuk event
tahunan. Revitalisasi  diperlukan
dengan menambah backstage
amphiteater dan fasilitas seni
pertunjukan, agar ruang lebih
produktif, mendukung ekspresi
budaya, dan memperkuat
identitas heritage Taman Sarj
Pasar Ngasem. b

PENINGKATAN LAHAN PARKIR t——

Berdasarkan UU No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, pada kawasan dengan
luas efektif 3.000 m? dibutuhkan tambahan area parkir untuk menampung 30 mobil. Dengan
standar ukuran 2,4 x 5 meter per slot dan sirkulasi 20%, diperoleh kebutuhan tambahan seluas
+450 m? yang dinilai-proporsional terhadap kondisi tapak.

TAHUN PEMBANGUNAN

Zona nomor 5, ditinjau dari
tahun pembangunannya serta
asas ketidakbermanfaatannya
saat ini, memerlukan prioritas
preservasi  untuk  menjaga
kesinambungan kawasan.
Sebaliknya, zona nomor 4 masih
memiliki asas kebermanfaatan
yang terbukti, sehingga
intervensi preservasi atau
konservasi mendalam dapat
ditunda tanpa mengurangi
fungsi kawasan secara
keseluruhan.

. . . . Perancangan Creative Hub pada Pasar
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2.4.1 Creative Hub

2.4 Kajian Tipologi Perancangan

Creative Hub atau pusat kreatif merupakan wadah yang menampung beragam aktivitas para pelaku di bidang kreatif
lintas komunitas. Secara fisik, Creative Hub berfungsi sebagai tempat yang menyediakan berbagai ruang untuk
mendukung kegiatan komunitas seni maupun pelaku industri kreatif lainnya. Bentuknya dapat bervariasi, mulai dari
bangunan permanen hingga struktur sementara, bahkan dapat hadir dalam bentuk non-fisik seperti platform digital.
Keberadaan Creative Hub memungkinkan terjalinnya jejaring antar komunitas kreatif dengan mempertemukan para
pelaku yang memiliki potensi kolaborasi dan menciptakan aktivitas bersama. Dari sisi arsitektur, bangunan Creative Hub
perlu dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung kegiatan tersebut, seperti kafe, ruang diskusi atau ruang kerja bersama,
area makan, toko produk kreatif, serta ruang pameran (Eka, 2020 dalam https://eprints.upj.ac.id/).

Berdasarkan fungsinya, creative hub dapat dibedakan menjadi tiga kategori utama, yaitu creative space, coworking space,
dan makerspace (Enabling Spaces : Mapping KAJIAN TIPOLOGI INTERIOR CREATIVE HUB 11 Creative Hubs in Indonesia oleh
British Council (2017)dalam Akhmad Yassir Makarim,2023 )

Kategori

Deskripsi

Fungsi Utama

Creative Space

Coworking Space

Makerspace

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025

Ruang fisik yang umumnya diprakarsai
oleh komunitas kreatif atau seniman
individu. Berfungsi untuk memproduksi,
menampilkan, serta menyimpan karya
seni, sekaligus menjadi wadah
interaksi sosial dan pertukaran ide.

Ruang kerja bersama yang
menampung berbagai profesi kreatif,
seperti desainer, penulis, arsitek, atau
start-up digital, dengan fasilitas
pendukung untuk kolaborasi dan
pengembangan jejaring profesional.

Tempat berbasis teknologi dan
produksi yang menyediakan peralatan
seperti printer 3D, mesin potong laser,
dan alat digital lain untuk eksperimen
dan inovasi produk kreatif.

Ekspresi seni, pameran, pertunjukan,
workshop komunitas.

Kolaborasi, diskusi proyek, kerja
profesional kreatif.

Eksperimen desain, produksi prototipe,
pelatihan teknologi kreatif.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design



: ajian Tipologi Perancangan
2.4.1 Creative Hub

Melihat karakter dan aktivitas masyarakat di kawasan Pasar Ngasem serta lingkungan Taman Sari yang didominasi oleh
kegiatan kesenian tradisional dan komunitas budaya, maka pengembangan Creative Hub di kawasan ini lebih berpotensi
diarahkan pada konsep Creative Space. Hal ini disebabkan oleh keberadaan berbagai kelompok seni seperti penari,
pengrajin, musisi, hingga pelaku seni rupa yang aktif berkegiatan namun belum memiliki ruang tetap untuk berproses.
Sebagai ruang yang berorientasi pada ekspresi dan interaksi seni, Creative Space dapat menjadi wadah kolaborasi yang
menampung aktivitas kreatif masyarakat setempat, seperti latihan kesenian, pameran karya, pertunjukan kecil, maupun
lokakarya budaya. Pendekatan ini tidak hanya relevan dengan konteks sosial-budaya kawasan yang kaya akan nilai
heritage, tetapi juga sejalan dengan semangat pelestarian Taman Sari sebagai kawasan cagar budaya hidup (living
heritage). Dengan memanfaatkan bangunan-bangunan kosong melalui prinsip infill design, Pasar Ngasem berpotensi
tumbuh menjadi pusat kegiatan seni berbasis komunitas yang berkelanjutan, memperkuat identitas kawasan sebagai
koridor seni yang menyatu dengan kehidupan masyarakatnya.

Zona Fungsi

Public .
Zonhe Creative

Exhibition
Zone

: Sevice
Commercial and

and Dining ‘ét“ity
Zone S

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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24 Kajian Tema Perancangan
2.4.2 Desain Infill

Infill Design

Menurut Keith Ray (1980) dalam bukunya “Contextual
Architecture”, ada tiga pendekatan dalam menghadirkan
bangunan baru, sebagai berikut:

Suatu bentuk adaptasi bangunan lama

Alterati .
eration dengan fungsi baru tanpa perubahan.

Suatu wusaha pengulangan dengan
menambahkan sebuah bangunan baru
yang menjadi latar belakang dari
bangunan lama.

Addition

Suatu usaha penyisipan bangunan
baru pada lahan kosong dalam suatu
lingkungan dengan karakteristik kuat
dan khas.

Infill Design adalah upaya menyisipkan bangunan baru
pada lahan kosong di lingkungan yang telah memiliki
karakter kuat dan tertata. Dalam konteks pelestarian cagar
budaya, infill design digunakan untuk menghadirkan
bangunan baru di dalom kawasan cagar budaya tanpa
merobohkan bangunan lama, melalui teknik penyisipan
yang tetap menjaga nilai dan karakter kawasan.

Infill Design

Tujuan

:

Penataan
Lanskap

Langgam
Arsitektural

Studio Akhir Desain Arsitektur [/ 2025

Dalam Infill Design dapat dilokukan dengan berbagai cara
agar memperkuat dan meningkatkan karakter banguanan
eksisting, menurut Norman Tyler dalam bukunya “Historic
Preservation” terdapat 3 pendekatan desain yaitu :

e Matching : Mengupayakan replikasi gaya, material,
dan detail bangunan lama. Meskipun bertujuan untuk
keselarasan visual, pendekatan ini sering dikritik
karena berpotensi menyesatkan pengamat dan
bertentangan dengan standar pelestarion yang
membedakan antara bangunan asli dan tambahan.

e Contrasting : Menekankan perbedaan antara yang
baru dan yang lama, mencerminkan bahwa setiap
bangunan adalah produk dari zamannya sendiri.
Tambahan yang kontras dapat berupa struktur latar
belakang yang sederhana atau bahkan bersaing
secara agresif dengan  konteks  historisnyaq,
menonjolkan identitas modernnya.

e Compatible : Mendorong desain baru yang selaras
dengan konteks historis dalam hal material, fitur,
ukuran, skala, proporsi, dan massa, namun tetap
membedakan dirinya dari bangunan asli. Tujuannya
adalah melindungi  integritas  properti  dan
lingkungannya, memungkinkan tambahan baru
untuk menghormati masa lalu tanpa menirunya
secara langsung.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design
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2.4.2 Desain Infill

Matching

Contrasting

Compadtible Laras

Compatible Contrast

" [ Elemen Visual Marching Knteria Perancangan Marching Elemen Vioual Condrasting Kriterin Pernscangan Contrasting

» Elemen dan hubungan fasad sama |

Elemen Fasad
s W[ dengan bangunan cksisting Tidak |=|r|:_pg-|||ﬁ.'tku|r-fas:].l“?;.;nyu:uu
J - j‘ - ‘l = | * Omamen sama tanpa e - (W fansa

menvederhanakunnya [ m T

Bahan bangunan yang sama

1a [
Motif fasad sama Baban banginan baru serta berbeda

dengan bangunan sekitarmya

Bahan bangunan Wirna vang minp aau sama

- - Wi 5 d
2 | Massa Bangunan ‘ama berbela otau kontras dengan

sekitarmya

Tinggi bangunan Ketinggian bangunan sami

2 | Massa Bangunan

Timggi banguman Ketinggiam bampanan lebib tinggi

atau febih cendah $0f+T0% dengan
Lal fisliel el bangunan ckssting sckalamya

Gans sempadan bangunan | Menyesunikan  dengan  bengunan

eksisting sekitarmnya Cemrin sempadan bargpunan Tidsk meenyes ik dengan

bangumsn chsisting sekitamya

Bentuk massa Bentukan figure ground yang sama

Elemen Visual Compatibfe Laras

Kriteria  Perancangan  Compatible

Lavaz

Elemcn Vissal Compnatibde

e

Kritena Perancangan ¢ ompadifile

coarest

Elemen Fasad

Elermcn Fasad

Proporsi bukaom

Elemen dan hubungan fasad yang
mirip; seperti mengulang  nime

ketinggian pintu don jendcla

Propors bakaan

i

Menggumakan clemen dan
hubangan fasad yang berbeda

Bahon bangunan

Menggunakan bahan bangunan dan
motif fiusad yang sudah

diminimaliskan

Warna

Menggunakan wama senada

Bahan basigunan

Mengpurslkan bahan bangunan
yang herbeda dengan bangunan
schitar naniim oot fsad sama

dengan meyederbanakannya

2 | Massa Bangunan

Tinggi bangunnn

Menyesumkan dengan  ketinggian
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2 | Masza Bangenan
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. Bemtuk massa Bemekan massn yang abstrak dan
dengan bangunan sckitar g

bertiikan Fgiure grosind bar yang
borbeda dengan bangunan sckitar
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Bentuk mussa Bentukan  figure  ground  samn

Heniuk sy

m =i

Menggunakan bentukan figure

dengan bangunan sckitar ground yang mirip dengan

banguman sckitar

m ‘\E (1 |

Pendekatan infill design dengan penekanan matching
dan contrasting dinilai kurang sesuai untuk
perancangan creative hub di kawasan cagar budaya
pasar ngasem karena masing-masing  memiliki
keterbatasan dalam menjaga keseimbangan antara
pelestarian dan  pembaruan ruang bersejarah.
Pendekatan matching yang meniru bentuk serta gaya
bangunan lama berpotensi menimbulkan kesan tiruan
atau false historicism sehingga dapat mengaburkan nilai
keaslian situs. Sebaliknya, pendekatan contrasting
menampilkan ekspresi arsitektur yang terlalu berbeda
dan menonjol, yang berisiko merusak keharmonisan
visual serta mengabaikan karakter kawasan cagar
budaya.

Dalam konteks tersebut, pendekatan compatible
menjadi  pilihan yang lebih tepat karena
memungkinkan bangunan baru hadir selaras dengan
lingkungan sekitarnya tanpa harus menyerupai secara
identik. Dalam arsitektur infill, compatible berarti
menghargai karakter, skala, dan suasana kawasan
eksisting, sekaligus tetap menegaskan perbedaan antara
bangunan lama dan baru agar tidak menimbulkan
peniruan semu maupun gangguan visual. Adapun
perbedaan antara compatible laras dan compatible
contrast adalah sebagai berikut:

Compatible Laras Compatible Contrast

Bangunan baru selaras dengan bangunan lama dari segi
bentuk, ritme, dan

Bangunan baru tetap selaras, tetapi menunjukkan kontras
halus dan lebih modern.

Mengikuti lebih banyak elemen lama agar terasa menyatu

Menghormati konteks tanpa meniru dan memberi identitas
baru

Kawasan yang membutuhkan harmoni visual kuat.

Kawasan historis yang tetap ingin berkembang dengan
ekspresi modern

Lebih konservatif — bangunan baru seperti membaur agar
tidak menonijol.

Lebih ekspresif yang berarti bangunan baru menyatu tetapi
tidak menyamar, tetap menghargai masa lalu
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2.4.2 Desain Infill

Milla Ardiani (2009) menjelaskan derajat pembeda ketika

bangunan
bangunan atau

berikut:

A. Bentuk Bangunan

dikatakan
lingkungan sekitar

kontras

dengan

adalah sebagai

e e — — — —

— — — —— ——

Gambar 1.1. Diagram laras dan kontras pada bentuk bangunan

B. Fasad Bangunan

Sumber : Mila Ardiani, 2009

|TANDA-‘MH‘M

RESPON DESAIN

VISUAL KAWASAN

SELARAS

KONTRAS

1. Unsur yang sama dalam z Y -
n Membust. nan
hubungan yang sams boat b e
sama
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TR, |
ooleejsaloo
(efa) [ ¥ 1 i=2alp:Y:S
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ooleajoo/0D
 Ib—

Membuat bangunan dengan
menggabungkan keduanys
lalu diambil kesamaannya

e

unsur beda dan hubungen
yang berbeda

il
AT

Gambar 1.1. Diagram laras dan kontras pada bentuk bangunan

Sumber : Mila Ardiani, 2009

Dalam proses perancangan kasus desain infill, terdapat
rumus-rumus atau formula yang dapat digunakan untuk

memudahkan pencapaian desain.
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu:

Formula tersebut

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025

Size (berdasarkan ukuran bangunan baru dengan
bangunan eksisting)

Locationing (berdasarkan lokasi bangunan baru)

e Separation (berdasarkan pemisah antara bangunan
baru dengan bangunan eksisting)

Size Separare By side In side
Eksisting lebih

kecil dari

bangunan baru

Eksisting lebih —
besar dari Pal
bangunan baru

Eksisting sama

dengan bangunan

bm‘u I--u

N
Lad

Locationing | In the ground | Up the ground | In and up the Up from the
{basement) (eround floor) | ground (mixed) | existing
(basement)
L 2 B
D:.D O=0 O DD | L]
Al A2 A3 Ad
Separaton| By Bndge By Gallene Phm Circubition Area
B' B" B B™

Gambar 1.1. Size, Locationing, Separation
Sumber : Nilam & Ardian, 2023.

Oleh karena itu, desain infill dalam rancangan ini
menekankan prinsip compatible contrast. Penekanan ini
dipilih agar bangunan baru dapat menghadirkan fungsi-
fungsi kreatif yang dibutuhkan saat ini, sekaligus
menghormati karakter kawasan cagar budaya tanpa
harus meniru bentuk lama secara langsung. Penekanan
ini menciptakan hubungan antara masa lalu dan masa
kini sehingga mencerminkan kota kreatif yang terus

Perancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design
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2.5.1 Bogor Creative Center

Bentuk atap dirancang selaras
melalui interpretasi satu atap
masif yang menaungi seluruh
area massa, dengan bentuk
pelana mengikuti karakter
bangunan sekitar

jof Creative Center
KaWasanistana Bogor (Cagar Budaya

BCC merupakan bangunan creative center yang dapat
digunakan untuk melakukan kegiatan ekonomi kreatif.
Bangunan ini memiliki 1 lantai dan beberapa fasilitas yang
dapat digunakan untuk menunjang kegiatan ekonomi
kreatif yang diantaranya yaitu ruang galeri&seni rupag,
auditorium, desk space outdoordan indoor,ruang digital,
ruang fotografi, cafe, dan lain sebagainya.

yang relatif polos  justru
memperkuat karakter, sehingga
fasad terbaca jelas, kuat, dan
mampu  berperan sebagai
focal point tanpa elemen yang
berlebihan.

Lesson Learned

BCC menunjukkan bahwa bangunan infill tetap dapat
selaras dengan konteks, kontras dihadirkan lewat
artikulasi fasad dan material modern, sehingga
bangunan baru tampil tegas tanpa mendominasi
lingkungan eksisting.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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2.5.1 MBloc Space

Retail |

M Bloc Space merupakan contoh adaptive reuse kawasan M Bloc Space merupakan contoh adaptive reuse kawasan
bangunan bekas Peruri yang diolah menjadi kompleks  bangunan bekas Peruri yang diolah menjadi kompleks
multi-massa dengan beragam aktivitas seperti market,  multi-massa dengan beragam aktivitas seperti market,
F&B, co-working, dan hall. Karakter utamanya bukan pada F&B, co-working, dan hall. Karakter utamanya bukan pada
satu bangunan tunggal, melainkan pada keterhubungan  satu bangunan tunggal, melainkan pada keterhubungan
antar massa yang dibangun melalui sistem sirkulasi. antar massa yang dibangun melalui sistem sirkulasi.

A
i
Ll
Wi
| \]
-
NI
| 2 W

ki Eﬁiphiteqter

Amphiteater di M Bloc Space berperan sebagai ruang
komunal terbuka yang menjadi simpul aktivitas
kawasan. Elemen ini tidak berdiri sebagai bangunan
terpisah, melainkan terintegrasi dengan sirkulasi utama,
sehingga pengunjung dapat berhenti, berkumpul, atau
sekadar melintas tanpa batas yang kaku.

" " " . Perancangan Creative Hub pada Pasar
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3.1 Eksplorasi Konsep
3.1.1 Eksplorasi Bangunan Cagar Budaya

UNDANG - UNDANG NO.11 TAHUN 2010
TENTANG CAGAR BUDAYA :PASALI1

menyatakan “Cagar Budaya adalah warisan budaya
bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budayq,
Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs
Cagar Budaya, dan Kawasan cagar Budaya di darat dan
atau di air yang perlu dilestarikan keberadaanya karena
memiliki nilai penting bagi sejarah, iimu pengetahuan,
pendidikan, agama, dan atau kebudayaan melalui proses
penetapan. Bangunan cagar budaya merupakan susunan
binaan untuk memenuhi kebutuhan ruang dan kebutuhan
identitas.

UNDANG - UNDANG NO.11 TAHUN 2010
TENTANG CAGAR BUDAYA ; PASAL 81-83

1. Revitalisasi potensi Sltus Cagar Budaya atau Kawasan
Cagar Budaya memperhatikan tata ruang, tata letak,
fungsi sosial, dan atau lanskap budaya asli berdasarkan
kajian.

2. Revitalisasi sebagaimana dimaoksud pada ayat 1
dilakukan dengan menata kembali fungsi ruang, nilai
budaya, dan penguatan informasi tentang cagar budaya.

3. Setiap orang dilarang mengubah fungsi ruang Stasiun
Cagar Budaya dan atau Kawasan Cagar Budaya peringkat
nasional, peringkat provinsi, atau peringkat
kabupaten/kota, baik seluruh maupun bagian-bagiannya,
kecuali dengan izin Menteri, Gubernur atau Bupati/Wali
Kota sesuai dengan tingkatnya.

4. Revitalisasi Cagar Budaya harus memeberi manfaat
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan
mempertahankan ciri budaya lokal.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025 n

KESIMPULAN YANG DAPAT DITARIK DALAM
UPAYA MEMPERTAHANKAN BANGUNAN
CAGAR BUDAYA yaitu :

1. Mempertahankan ciri asli bangunan

2. Mempertahankan nilai yang ada pada bangunan Cagar
Budaya

3. Menambahkan fasilitas harus sesuai dengan kebutuhan

4. Mengubah susuan ruang secara terbatas.

Perilaku yang dapat
CHETCT

Kategori Bangunan

Level Konservasi

Konservasi

| (Pelestarian
Kuat)

Bangunan inti
(core)

Tidak diperbolehkan
untuk dirubah

Dimungkinkan untuk
dirubah dengan skala
perubahan kecil

Il (Pelestarian

sedang) Bangunan Periferi

Dimungkinkan untuk

Il (Pelestarian Bangunan .
( 9 dirubah dengan skala
Lemah) Pelengkap
perubahan sedang
Dimungkinkan untuk
IV (Boleh . . d
Bangunan Budidaya| dirubah dengan skala
Bongkar)

perubahan Besar

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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3.1.2 Fungsi Bangunan

Pengguna Creative Hub
(Creative Hub Users)

¢ Pelaku Industri dan Komunitas Kreatif

Pihak yang memiliki ide, menciptakan, mengolah,
memamerkan [/ memerankan, dan menjual produk
kreatif kebudayaan Yogyakarta.

e Pengunjung [ Wisatawan

Pihak yang berkunjung untuk mengikuti workshop,
membeli produk ekonomi kreatif, atau melihat pameran /
pertunjukkan.

e Pengelola
Pihak lembaga atau pemerintahan yang
bertanggungjawab untuk melakukan pengelolaan atau
pemeliharaan.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025

Analisis Berdasarkan Kegiatan Pengguna
(Analysis based on Users Activity)

Pelaku Ekraf Subsektor Seni Pertunjukan

No Kegiatan

1 |Perlengkapan

Kebutuhan
Ruang

loadingdock

meletakkan

perlengkapan

latihan/pertunjukan

tari

Persyaratan Ruang

harus memiliki akses
yang memadai

2 | Persiapan

backstage

harus tertutup dan
hanya dapat diakses
oleh pelaku

ruang rias

harus memiliki akses
langsung dengan
backstage dan

panggung

Latihan/
pertunjukkan

panggung

lebar panggungminimal:
jarak bentangtangan
penari (1,75m)x jumlah
penari (150rang)

Gambar 3.1. Andlisis kegiatan seni pertunjukkan tari klasik
Sumber : Penulis (2025)
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4.1 Eksplorasi Konsep
4.1.1 Fungsi Bangunan

Analisis Berdasarkan Kegiatan Pengguna
(Analysis based on Users Activity)

Pelaku Komunitas Kreatif

workspaces

datang/

pergi

meeting spaces

supporting area

—
e s
| rporing e

Kegiatan Kebutuhan Ruang Persyaratan Ruang

e +15-25m? perorang

e jalur minimal 1,2 m untuk pergerakan bebas dan aksesibilitas,
memiliki jalur difabel

e memiliki meja resepsionis, area informasi, dan tempat display
komunitas/kegiatan

e kursi tunggu atau sofa, meja kecil, signage
digital/konvensional

e pencahayaan terang, welcoming

Penerimaan tamu &
1 titik temu awal loadingdock

e +6-10 m? per orang, dengan kapasitas 2-6 orang
2 Bekerja team space e meja kerja modular, rak arsip, whiteboard, layar/projector
e peredam suara di dinding/pintu

e *15-25 m? per orang, dengan kapasitas 5-12 orang

¢ sofa modular, meja bulat/fleksibel, kursi non-formal, bean bag

e whiteboard besar, dinding pin-up, papan post-it, flip chart

e peredam suara moderat, cukup untuk kenyamanan

e atmosfer santai dan inspiratif, warna visual cerah atau desain
stimulating, banyak cahaya

brainstorm room
3 Berdiskusi (terbuka/semi-terbuka)

Gambar 3.1. Andlisis kegiatan seni pertunjukkan tari klasik
Sumber : Penulis (2025)
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3.1.3 Anadlisis Kebutuhan Ruang

Tujuan dan skala perancangan
Warga sekitar, pelaku industri dan komunitas kreatif lokal
skala kecil, serta wisatawan.

Jumlah pengguna yang difasilitasi
e Coworking space: 60 orang
e Studio Musik: 65 orang
e Sanggar Tari: 30 orang
e Amphiteater: 50 orang
e Pengelola & servis: 20 orang

(Waktu operasional pukul 06.00-18.00 WIB setiap hari).
Jadi perkiraan total kapasitas aktif antara 200-250 orang
dalom waktu bersamaan, tergantung waktu, jenis
kegiatan dan skenario okupansi.

.
Aksesibilitas dan Sirkulasi

A. Area Parkir Kendaraan

Mengacu pada Permenhub No. 75 Tahun 2021 dan
standar teknis perkotaan.
Asumsi dari kapasitas puncak pengunjung: 250 orang.

Distribusi moda transportasi:
e 30% pengguna mobil: 75 orang (4/mobil):19 mobil.
e 50% pengguna motor: 125 orang (2/motor): 63 motor.
e 20% pejalan kaki, transportasi umum: 50 orang.

Tambahan:

e mobil operasional pengelola: 3 unit (diletakkan dekat
dengan ruang pengelola).

e mobil disabilitas: min. 1 slot per 50 unit (diletakkan
pada titik terdekat menuju bangunan, diberi tanda
khusus, mudah terlihat).

Kebutuhan parkir mobil: 24 unit
Luas per slot mobil: 12,5m?

Total luas lahan parkir: 300m?
(+30% area manuver) :390m?

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025

Kebutuhan parkir motor: 63 unit
Luas per slot motor: 2m?2.

Total luas lahan parkir: 150m?
(+20% area manuver): 180m?

B. Toilet

Mengacu pada Permen PUPR No. 29/PRT/M/2006 dan SNI
03-1733-2004.
Asumsi dari kapasitas puncak pengunjung: 250 orang.

Pengguna bangunan: diasumsikan setara laki-laki dan
perempuan (50:50).

Standar:
e Laki-laki, 1 WC/50 orang, 1 urinal/40 orang, 1
wastafel/60 orang.
e Perempuan, 1 WC/30 orang, 1 wastafel/60 orang.

Perhitungan untuk 250 orang (125 prig,125 wanita):
e Laki-laki: 4 WC, 2 urinal, 3 wastafel.
e Perempuan: 6 WC, 3 wastafel.
e Disabilitas: min. 1 toilet per kelompok pengguna.

45 cm
THAnE un!'ul& Ao
berdin ¢

Gambar 3.1. Standar Ukuran Toilet Umum
Sumber : Penulis (2025)
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3.1

Eksplorasi Konsep

3.1.4 Program Ruang

Regulasi Intensitas Pemanfaatan Ruang

Total Luas Pasar Ngasem

Total Luas Area Perancangan

Luas Bangunan Perancangan (AMP+C.HUB)

Luas (m2)

10,567
yALSK
841

1 KDB Keseluruhan 70% 7396.76
2 KLB Keseluruhan 0.7 5177.732
3 KDH Keseluruhan 10% 1056.68
4 GSB 2m -

Program Ruang

Kapasitas Satuan

Luas Area Sirkulasi

(m2) (%)

Fungsi Pasar

Luas total

(m?)

Keterangan

1 Pasar Kebutuhan Harian 153 Orang 1023.6 15% 153.54  |hormal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2

2 Pasar Kuliner 13 Orang 753.8 15% 113.07 normall aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m?2
Total 1 165 1,2m? 30%

B. Service & Management

1 Kantor Pengelola 15 Orang 250.8 30% 75.24 workstation staf 5 m?/orang

2 WC Umum Pria 6 Bilik 12 40% 4.8 6 Bilik WC duduk, 6 keran wastafel

3 WC Umum Wanita 6 Bilik 12 40% 4.8 6 Bilik WC duduk, 6 keran wastafel

4 WC Umum Difabel 2 Bilik 8 40% 3.2 1 Bilik WC duduk, 1 keran wastafel

5 Ruang Laktasi 2 Unit 8 40% 3.2 Luas ruang laktasi 4 m2/ ruang

6 Musholla 101 Orang 8l 100% 81 O e e wnak suody o e

7 Area Wudhu 21 Unit 36 30% 10.8 Jumlah keran wudhu 21 keran

8 Gudang 10 Orang 36 30% 10.8 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2

9 Area Loading Dock 1 Area 197 0% 0 Lokasi di Area Perkerasan Selatan

10 Area TPS Sampah 1 Area 180 0% 0 Lokasi di Area Perkerasan Selatan

1 Area IPAL Kawasan 1 Area 250 0% 0 Lokasi di Area Perkerasan Selatan
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3.1 Eksplorasi Konsep
3.1.4 Program Ruang
12 Parkir Mobil 46 Lot 600 0% 0 Ukuran lot parkir 2.5 m x 5 m (Gol. I1)
2 Parkir Difabel 4 Lot 72 0% 0 Ukuran lot parkir 3.6 m x 5 m (Gol. I1)
3 Parkir Motor 122 Lot 244 0% 0 Ukuran lot parkirlmx2m
Total 1986.8

Area Hijau Taman Area 0% Area dengan rumput dan tanah keseluruhan
2 Perkerasan Aspal 1 Area 29614 |0% 0 Perkerasan area parkir dan services
3 Perkerasan Konblok 1 Area 2787.3 0% 0 Konblok untuk menambah area serapan
4 Seating Area Outdoor 40 Orang 48 100% 48 Tempat duduk fleksibel 1.2 m2/orang
Total 6494.7
1 Seating Area Outdoor Orang 201.8 100% 201.8 Tempat duduk fleksibel 1.2 m2/orang
2 Area Panggung 1 Area 279.2 100% 279.2 Area Untuk Pertunjukan
3 Sirkulasi Amfiteater 200 Orang 200 100% 200 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2
4 Aula Sanggar Tari 65 Orang 130.1 100% 130.1 Pergerakan blocking koreografi 2 m2/orang
5 Ruang Ganti 21 Orang 54 40% 21.6 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2
6 Gudang Alat Teknis 9 Orang 445 20% 8.9 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2
7 Gudang Properti Teater 9 Orang 44.5 20% 8.9 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2
Total 954.1
E. Creative Hub
1 |Arealobby 13 Orang 16 80% 12.8 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2
2 |Outlet Souvenir 5 Orang 16 30% 4.8 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2
3 |Information Desk 5 Orang 16 30% 4.8 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2
4 |Area Co-Working Space 154 Orang 464 40% 185.6 Jumlah Kursi 154 unit (5 jenis area duduk)
Studio Musik 10 Orang 22.4 50% 11.2 Luas Area 11.2 m2/studio musik
Ruang OPT. Rekaman 3 Orang 11.2 30% 3.36 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2
R. Take Instrumen 5 Orang 16 30% 4.8 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2
Gudang 2 Orang 11.2 20% 2.24 normal aktif (pergerakan wajar) 1 orang/m2
WC Pria 1 Bilik 5.6 40% 2.24 1 Bilik WC duduk, 1 urinal, 1 keran wastafel
WC Wanita 1 Bilik 5.6 40% 2.24 1 Bilik WC duduk, 1 keran wastafel
Total 584
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3.1 Eksplorasi Konsep
3.1.5 Tema Perancangan

Menurut Semes dalam “Preservation Alliance of Greater Philadelphia” (2007) yang dikutip dari (Rosyadi, M.A,, dkk., 2019),
penerapan building infill di dalam kawasan bersejarah, perlu digarisbawahi bahwa bangunan baru dalam sebuah
kawasan bersejarah harus lebih fokus pada ‘sense of place’ daripada ‘sense of time’. Bangunan yang menerapkan metode
ini harus dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan memiliki keterkaitan dalam desain bangunan. Maka dalam
penerapannyaq, diperlukan adanya studi desain bangunan eksisting di sekitar tapak sebagai berikut:

P
Proporsi Fasad

Berfokus pada cara merancang jendelaq, pintu, dan bukaan
lainnya pada fasad bangunan. Proporsi bukaan pada fasad
bangunan existing cenderung mengikuti karakter arsitektur
kolonial (indische) dan tradisional Jawa.

Bangunan Eksisting Respon dan Penerapan dalam Desain

Propors: bukaan

Bukaan didominasi oleh bukaan lebar tanpa daun
(open frontage) pada kios, berorientasi horizontal dan
menghadap langsung ke jalur sirkulasi.

Pada rancangan Creative Hub, bukaan diolah sebagai
elemen arsitektural aktif yang membentuk selubung
bangunan.

Pola bukaan repetitif mengikuti modul kios, dengan
proporsi rendah—memanjang.

Bukaan dirancang berlapis dan vertikal, mengikuti
transformasi massa dan perbedaan ketinggian ruang.

Bukaan ini tidak dirancang sebagai elemen pengendali
iklim, melainkan sebagai elemen akses, visibilitas, dan
interaksi jual beli.

Bukaan tidak lagi sekadar lubang pada dinding, tetapi
menyatukan fungsi pencahayaan alami, ventilasi silang,
dan ekspresi bentuk, sehingga menciptakan karakter
pasar yang terbuka tanpa menirunya secara
langsung.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025
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3.1 Eksplorasi Konsep
3.1.5 Tema Perancangan

[
Bahan Bangunan

Berfokus pada pemilihan material untuk fasad Creative Hub yang
menciptakan dialog antara masa lalu dan masa kini. Bahan
bangunan fasad eksisting didominasi oleh material yang
mencerminkan arsitektur kolonial (indische) dan tradisional Jawa.

Bangunan Eksisting Respon dan Penerapan dalam Desain

Struktur utama bangunan umumnya menggunakan | Menggunakan kombinasi material yang lebih modern
dinding pasangan bata diplester dan dicat warna | kayu, besi hollow untuk skylight, polycarbonate solarlite
netral, yang berfungsi sebagai elemen masif dan | dengan tampilan yang sama/mirip untuk menjaga
pembentuk bidang fasad. kesinambungan dengan sekitar.

Proporsi bukaan abinfan yiog barbess

=im (I

......

A

. . . . Perancangan Creative Hub pada Pasar
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3.1 Eksplorasi Konsep
3.1.5 Tema Perancangan

[
Warna Bangunan

Berfokus pada pemilihan palet warna untuk fasad Creative Hub yang menciptakan kontras yang disengaja namun tetap
harmonis dengan sekitar. Warna bangunan eksisting didominasi dengan warna tradisional jawa yang netral dan alami.

Bangunan Eksisting Respon dan Penerapan dalam Desain

Bangunan eksisting Pasar Ngasem didominasi oleh | Desain Creative Hub merespon karakter warna eksisting

penggunaan warna-warna hetral dan tidak mencolok,
seperti krem, cokelat kayu, hijau kusam, dan warna
alami material.

dengan mengadopsi palet warna netral sebagai warna
dasar fasad, seperti krem dan cokelat pada dinding
untuk menjaga kesinambungan visual dengan
bangunan sekitar.

Palet warna ini terbentuk dari warna plester dinding,
struktur kayu, kolom, serta elemen atap, sehingga
menciptakan kesan sederhana, tenang, dan membumi.

Sebagai penanda fungsi baru, diterapkan kontras
warna secara terkontrol warna hijau diaplikasikan
pada elemen atap dan vegetasi sebagai penguat

keterkaitan dengan konteks alam dan ruang terbuka.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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3.1 Eksplorasi Konsep
3.1.5 Tema Perancangan

Tinggi Bangunan

Tinggi bangunan

dengan bangunan rendah.

Bangunan Eksisting

Bangunan eksisting Pasar Ngasem memiliki ketinggian
massa  yang relatif rendah dan  seragam,
mencerminkan skala manusia (human scale) yang
sesuai dengan fungsi pasar tradisional dan aktivitas
harian pengunjung.

Berfokus pada ketinggian bangunan Creative Hub yang menentukan apakah desain baru akan
mendominasi atau menghormati lingkungan sekitarnya. Tinggi bangunan eksisting didominasi

Respon dan Penerapan dalam Desain

Pembagian ketinggian massa bangunan Creative Hub
dirancang berdasarkan kebutuhan fungsi ruang agar
efisien sekaligus mendukung kenyamanan termal dan
visual.

Atap bangunan menggunakan atap limasan tradisional
Jawaq, sehingga ketinggian puncak atap (nok) mencapai
sekitar 3-4 meter dari permukaan lantai. Proporsi ini
menciptakan ruang bawah atap yang lega, membantu
sirkulasi udara alami dan mengurangi panas di area

Ketinggian terendah diterapkan pada area information
desk dan toko souvenir, karena fungsi ruang yang tidak
membutuhkan volume ruang besar. Ketinggian
menengah digunakan pada studio musik dan ruang-
ruang pendukung yang tidak memerlukan atap tinggi.

ey oroT

Kolom-kolom penyangga memiliki ketinggian yang
konsisten dan membentuk ritme struktural yang jelas,
memperkuat kesan keterbukaan visual.

Ketinggian tertinggi, mencapai sekitar 5 meter,
diterapkan pada coworking space dan atrium
multipurpose. Volume ruang yang lebih besar

dimanfaatkan untuk memaksimalkan sirkulasi udara
alami dan pencahayaan alami, sekaligus memberi
kesan ruang terbuka.

ketinggian menengah
(studio musik)

ketinggian tertinggi
(atrium  multipurpose,
co-working space)

ketinggian terendah
(information desk &
outlet souvenir

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025
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3.1 Eksplorasi Konsep
3.1.5 Tema Perancangan

Sempadan Bangunan

Bangunan Eksisting

i T i Berfokus pada pengaturan hubungan fisik antara bangunan baru dengan ruang publik dan
D ] [X] bangunan di sekitarnya. Penyesuaian sempadan adalah cara untuk menunjukkan penghormatan
. —— terhadap tata ruang yang sudah ada.

Bangunan eksisting tidak selalu memiliki sempadan
yang seragam, namun jarak sempadan minimal 5
meter.

Respon dan Penerapan dalam Desain

Mengikuti garis sempadan yang sama dengan
bangunan sekitar.

Bangunan eksisting tidak selalu memiliki sempadan
yang seragam, namun jarak sempadan minimal 5
meter.

Mengikuti fungsi yang sama sebagai ruang transisi.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025
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3.1 Eksplorasi Konsep
3.1.5 Tema Perancangan

Bentuk Massa

tata ruang (mass as ground).

Bangunan Eksisting

Seaik A Berfokus pada konfigurasi keseluruhan massa bangunan Creative Hub untuk menciptakan kontras
“lJ FD pada bentuk arsitektur (mass as figure) sementara tetap mempertahankan kompatibilitas dalam
=

Respon dan Penerapan dalam Desain

Bentuk massa yang sederhana, memanjang, tunggal
berjajar dengan orientasi linear dan simetris.

Bentuk massa
; I
memanjang, hamun D l orremenraon | BATASKONTRAS

lebih kontras dengan
lengkungan.

Massa bangunan terbuka tidak saling menempel satu
sama lain.

Menggabungkan beberapa massa menjadi satu
kesatuan komposisi, hamun tetap mempertahankan
keterbukaan antar-bangunan  (dihubungkan oleh
koridor atau plaza).

Information
Desk

Atrium
Ruang Multipurpose/Co-
Studio Musik Working Spaces

Outlet
Souvenir
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3.1 Eksplorasi Konsep
3.1.6 Gubahan Massa

Massa bangunan dirancang berbentuk kotak
persegi panjang sebagai respons terhadap
konteks bangunan pasar eksisting.

Ruang dibagi ke dalam tiga kebutuhan utama
yaitu lobby, seating area dan ruang studio musik
dengan perbedaan elevasi bangunan sebagai
respons terhadap fungsi dan kenyamanan ruang.

Ekspresi fasad dibuat berbentuk kotak-kotak dan
terpecah dalam modul massa untuk meningkatan
area hijau sebagai respons atas minimnya ruang
terbuka hijau di dalam site Pasar Ngasem.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025

Menggunakan bentuk atap pelana yang dirancang
dengan dua kemiringan, yaitu 45° dan 30°, untuk
membentuk kesan atap yang melingkari
bangunan dan berfungsi sebagai selubung
pengganti dinding.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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. splorasi AKonsep
3.1.7 Selubung dan Material Bangunan

Keunggulan bangunan Creative Hub diperoleh melalui
penerapan bentuk massa persegi panjang yang
mengacu pada tipologi bangunan pasar eksisting.
Massa bangunan memanjang dari arah utara ke
selatan, sehingga orientasi fasad utama berada pada
sisi timur dan barat.

Konfigurasi ini memungkinkan optimalisasi
pencahayaan alami sepanjang hari. Bukaan fasad
berbahan polikarbonat transparan pada sisi timur
dan barat dimanfaatkan untuk menangkap cahaya
matahari pagi dan sore, sementara pencahayaan
pada siang hari diperkuat melalui keberadaan
skylight pada atap bangunan.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025
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3.1.8 Tata Ruang

!!SplOfGSI Eena! !reallve HUE

(1) studio musik diletakkan di sisi
bangunan yang relatif terpisah dari
area publik untuk menjaga kontrol
kebisingan dan menciptakan
suasana yang lebih privat.

(2) Ruang atrium multipurpose dan co-working
space ditempatkan di bagian tengah sebagai
ruang inti (core space) bangunan. Posisi ini
memungkinkan ruang berfungsi sebagai pusat
aktivitas kreatif dan titik temu antar pengguna.

(3) Information desk dan
lobby ditempatkan di area
depan bangunan sebagai titik
orientasi awal pengunjung.

(5) Area servis gudang dan toilet ditempatkan
di  bagian belakang bangunan  dan
bersebelohan dengan ruang studio musik
untuk mendukung kebutuhan teknis dan
operasional studio secara optimal.

NYRILS I3 HN T

(4) outlet Souvenir diletakkan
berdampingan dengan
information desk
memungkinkan  pengunjung
mengakses produk UMKM dan
merchandise tanpa harus
masuk terlalu jauh ke dalam
bangunan, serta mendukung
alur kunjungan yang singkat
dan fleksibel.

!I!!|! I Hll ||| !!!! ” I ll!|l!||l!| ! !!!l n Ngasem dengan Pendekatan Infill Design




3.1.8 Tata Ruang

E!splorcmI Dena! Ampmteater !an Sanggar TcmI

[T

(3) Ruang ganti sanggar ditempatkan di
posisi dekat panggung memungkinkan
akses cepat saat pergantian kostum
dan minim gangguan pada area publik

(5) cudang properti dan alat teknis
diletakkan di lantai bawah aula dan
panggung agar memudahkan mobilisasi
properti tanpa melewati area penonton.
dan gudang  tidak  memerlukan
pencahayaan alami atau view, sehingga
ideal ditempatkan paling bawah.

(1) seating Area berbentuk setengah
lingkaran mengarah langsung ke
panggung utama sehingga semuad
penonton mendapatkan sudut pandang
yang fokus dan merata.

(2) Panggung utama ditempatkan di
tengah komposisi untuk menjadi fokus
visual dan fungsional. Pembagian
panggung (utama, barat, selatan,

timur) memungkinkan variasi koreografi,
ergantian adegan, pertunjukan
kolaboratif

(4) Aula sanggar Tari ditempatkan di belakang panggung
agar aktivitas latihan tidak terlihat langsung oleh penonton
sehingga tidak bersaing dengan panggung sebagai pusat
perhatian

1.575 1575
3851 — 3.447 3851

Ir Desain Arsitektur
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3.1.9

Tata Lanskap

(1) strategi kamuflase bangunan diterapkan
untuk mengendalikan hirarki visual kawasan,
sehingga focal point utama tetap berada
pada area amphiteater didukung dengan
fungsi sanggar tari, kemudian secara bertahap
mengarahkan  perhation  pengunjung ke
bangunan creative hub.

(2) Bangunan creative hub (C-
Hub) ditempatkan pada area pojok
kawasan untuk menciptakan kesan
ruang yang lebih tertutup dan

(3) susunan vegetasi sebagai pembatas
antara amphiteater, creative hub, dan area
pasar dirancang sebagai elemen transisi ruang
yang memiliki fungsi ganda, yaitu membentuk
batas antara area publik dan privat (kantor
dan servis dengan area pasar), sekaligus
mengarahkan alur sirkulasi pengunjung.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025

tersembunyi dari keramaian utama
pasar.

1

R
|

=

= Area Hiau Baru Area Kolam
[ || Perkerasan Paving Padesiran ‘Area Kanlor Pengelola

KODE KETERANGAN
=]
| ]

[ | Perkerasan Aspal Aea Parkr | [ | Bangunan Kebutuhan Servis
[ ]
[ E——
E—

P | Area Amfiteater & Sanggar Tari Jalan Lingkar Aspal Kendaraan
T || Arealnill Kebuluhan Crealive Hub Jalan Pedestrian

Area Pasar Keb. Sehari-Hari Jalan Raya (Lokal Sekunder)
Anea Pasar Kuliner Tradisional
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Hasil Perancangan

hasil perancangan dan pembuktiannya



4.1.1 Situasi Site

JL POLOWIJAN JL POLOWLIAN
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4.1.2 Siteplan

JL. POLOWIJAN
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Pasar Kebuluhan SehartHari

Pasar Tradisional Kuliner

Kantor Pengelola

Ruang Terbuka Hijau Baru

Gedung Creative Hub

Area Sanggar Tari

Area Amfiteater
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4.1.3 Skema Zonasi Fungsi

" Area Kolam

Area Kantor Pengelola

Perkerasan Aspal Area Parkir

Area Amfileater & Sanggar Tari

Bangunan Kebutuhan Servis

Area Infill Kebutuhan Creative Hub

‘Jalan Lingkar Aspal Kendaraan

Jalan Pedestrian

Area Pasar Keb. Sehari-Hari

Jalan Raya (Lokal Sekunder)

Area Pasar Kuliner Tradisional
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4.1 asil Ferancangan

4.1.4 Tampak Kawasan

/h TAMPAK UTARA KAWASAN

W 1:400

/T TAMPAK SELATAN KAWASAN

W 1:400

7T\ TAMPAK TIMUR KAWASAN

W 1:350

/T\ TAMPAK BARAT KAWASAN

W 1:350

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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4.1.5 Potongan Kawasan
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4.1.6 Jalur Evakuasi dan Titik Kumpul Kawasan

+ ENTRY | EXT
HENDARAAN o = ot JALUR PEDESTRIAN — — == JALURPEDESTRIAN = = = = ==

JL. POLOWIJAN
JL. POLOWIJAN

JALUR PEDESTRIAN =+ —

[
[TET]

i o

AREA PARKIR

LEETEETT

L
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4
i
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PAS Pasar Kebutuhan Sehan-Hari

PTK Pasar Tradisional Kuliner ﬁ Titik Kumpul Sementara
KNT.R Kantor Pengelola
RTHB Ruang Terbuka Hijau Baru — Pasar Kebutuhan Sehari-Hari
CHUB Gedung Crealive Hub

AST Area Sanggar Tari

AMP Area Amfiteater
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4.1.7 Rencana Titik Infrastruktur Kebakaran Kawasan
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|

AREA PARKIR | PAS | P.AS p ; P.TK PTK

LI

T

53_i _@_

m
i}
|

AREATFS 1 ;
AT [ | AMP |

ENTRY ! EXIT

AREA PAL -
PASAR o I’

AREA . 5 A
LOADG DOCK

FERRLEREERRRRRERERRERERRRRLEE LR LELEELE LR LR

il
LT

PARKI

PAS Pasar Kebuluhan Sehari-Hari CHUB Gedung Crealive Hub
PTK Pasar Tradisional Kuliner AST Area Sanggar Tari
KNTR Kantor Pengelola AMP Area Amfiteater

RTHB Ruang Terbuka Hijau Baru ] Tilik Hydrant Outdoor
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4.1.8 Titik Sumur Resapan Kawasan

OLO
POLO
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PAS Pasar Kebuuhan Sehar-Hari AST Area Sanggar Tarl
PTK Pasar Tradisional Kuliner AMP Mrea Amfiteater
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C.HUB Gedung Creative Hub
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4.1.9 Skema Barrier Free Kawasan

JL, POLOWIJAN
JL. POLOWIJAN
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PAS Pasar Kebutuhan Sehari-Hari CHuUB Gedung Creative Hub

PTK Pasar Tradisional Kuliner AST Area Sanggar Tar
KNT.R Kantor Pengelola AMP Area Amfiteater
RTHB Ruang Terbuka Hijau Baru Titik Ramp Difabel
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4.1.10 Denah WC Umum Kawasan
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: Denah WC umum kawasan dirancang dengan prinsip inklusivitas dan :
I aksesibilitas bagi seluruh pengguna. Di dalamnya disediakan WC |
| difabel dan ramp difabel dengan dimensi dan perlengkapan yang !
: memenuhi standar aksesibilitas. Denah juga mengakomodasi ruang
1 laktasi sebagai fasilitas pendukung bagi ibu menyusui. :
! I
L :
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asil Ferancangan
4.1.11 Denah Lantai 1 Bangunan Creative Hub
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Studio musik ditempatkan pada sisi bangunan yang lebih terpisah dari area publik untuk :
mengendalikan kebisingan dan menjaga privasi aktivitas latihan. Ruang atrium multipurpose dan :
co-working space berada di tengah bangunan sebagai ruang inti yang menjadi pusat aktivitas :
kreatif dan interaksi pengguna. Lobby dan information desk diletakkan di bagian depan sebagai 1
titik orientasi awal dan penerima pengunjung. Outlet souvenir ditempatkan berdekatan dengan :
area lobby untuk memudahkan akses pengunjung terhadap produk UMKM tanpa harus masuk ke I
area dalam. Sementara itu, area servis seperti gudang dan toilet berada di bagian belakang :
bangunan, bersebelahan dengan studio musik, guna mendukung kebutuhan teknis dan operasional I
secara efisien. :
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Perancangan Creative Hub pada Pasar
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asil Ferancangan
4 1.11 Denah Blow Up Area Studio Musik
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Studio musik ditempatkan pada sisi bangunan yang lebih terpisah dari area publik untuk
mengendalikan kebisingan dan menjaga privasi aktivitas latihan. Ruang atrium multipurpose dan
co-working space berada di tengah bangunan sebagai ruang inti yang menjadi pusat aktivitas
kreatif dan interaksi pengguna. Lobby dan information desk diletakkan di bagian depan sebagai
titik orientasi awal dan penerima pengunjung. Outlet souvenir ditempatkan berdekatan dengan
area lobby untuk memudahkan akses pengunjung terhadap produk UMKM tanpa harus masuk ke
area dalam. Sementara itu, area servis seperti gudang dan toilet berada di bagian belakang
bangunan, bersebelahan dengan studio musik, guna mendukung kebutuhan teknis dan operasional
secara efisien.

Perancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design
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4.1.12 Denah Atap Bangunan Creative Hub
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Dimensi dan jarak antar kuda-kuda direncanakan 4 meter dan
ditentukan berdasarkan hasil perhitungan struktur sesuai standar
keamanan. Usuk menggunakan kayu dengan ukuran 6x12 cm,
berfungsi menopang reng dan penutup atap, dengan jarak
pemasangan yang disesuaikan terhadap beban dan kemiringan
atap. Reng menggunakan material kayu dengan ukuran 3x6 cm
sebagai dudukan langsung penutup atap.
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4.1.13 Tampak Bangunan Creative Hub
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41 Hasil Perancangan

4.1.14 Tampak Bangunan Creative Hub
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4.1.15 Potongan 01 Creative Hub
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Memperlihatkan sistem struktur utama dengan ketebalan lantai
beton bertulang sebesar 15 cm. Ketinggian bangunan secara
keseluruhan mencapai 8 meter. Potongan diambil pada area tengah
bangunan untuk menampilkan atrium sebagai ruang multipurpose
yang menjadi pusat aktivitas, sekaligus memperlihatkan
keterhubungan visual dan spasial dengan area coworking space di
sekitarnya.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025

Ngasem dengan Pendekatan Infill Design
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4.1.16 Potongan 02 Creative Hub
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: keseluruhan mencapai 8 meter. Potongan diambil pada area tengah
1 bangunan untuk menampilkan atrium sebagai ruang multipurpose
: yang menjadi pusat aktivitas, sekaligus memperlihatkan
I keterhubungan visual dan spasial dengan area coworking space di
: sekitarnya.
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4.1.17 Potongan Detail Atap Creative Hub
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Struktur atap Creative Hub
menggunakan  rangka  kuda-kuda
utama berbahan kayu berukuran 7 x 7 x
118 em yang berfungsi sebagai elemen
penopang utama untuk menahan
beban atap. Balok nok kayu berukuran
8 x 80 cm digunakan sebagai pengikat
puncak atap. Balok tumpu rangka atap
terdiri dari dua ukuran kayu, yaitu 10 x 30
cmdanl0x 44 cm.

Ngasem dengan Pendekatan Infill Design




4.1 Hasil Perancangan
4.1.18 Potongan Detail Atap Creative Hub

Struktur atap Creative Hub
menggunakan balok tumpu rangka
atap kayu berukuran 15 x 30 cm
sebagai elemen utama yang menopang
beban rangka atap. Balok induk kayu

r 1
1
1
H i
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
- !
1
. . I
, i dengan dimensi 20 x 40 cm berperan !
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berfungsi sebagai pengikat puncak
atap. Lisplang atap terbuat dari kayu
berukuran 8 x 75 ecm yang berfungsi
sebagai pelindung tepi atap

Balok Tumpu Rangka Atap
Wy 15530 om

.f'-lk\, POT. PARSIAL 02 CREATIVE HUB
PR

Atap menggunakan material
polycarbonate multiwall tebal 100 mm
yang ringan. Struktur rangka atap
didukung oleh frame horizontal dari besi
hollow berukuran 5 x 15 cm. Frame
tumpu menggunakan besi hollow 10 x
20 cm sebagai elemen utama
penopang rangka atap. Pada bagian
bawah, terdapat rolag bata merah
setinggi 70 com sebagai dinding
penyangga. Plat lantai setebal 15 cm
dirancang dengan memperhatikan
perbedaan elevasi pada area coworking
space, dimana terdapat ketebalan
tambahan sebesar 4 cm untuk fungsi
yang berbeda

tap Polycarbonate
Multiwall 100 mm

Frame Horizontal
Besi Hollow 5¢15 cm

Frame Tumpu
Besi Hollow 10x20 em
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4.1.19 Denah Rencana Kolom Creative Hub
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4.1.20 Denah Rencana Balok Creative Hub
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4.1.21 Denah Rencana Sloof Creative Hub
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4.1.22 Denah Rencana Fondasi Menerus Creative Hub
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4 1.23 Rencana Titik Lampu Creative Hub
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Pada area studio musik dan studio rekaman, penggunaan lampu
spotlight dirancang untuk memberikan pencahayaan fokus dan
intensitas yang dapat diatur sesuai kebutuhan aktivitas kreatif. Area kerja
di coworking space dilengkapi dengan lampu fluorescent double yang
memberikan pencahayaan merata dan nyaman untuk aktivitas baca

Untuk area sirkulasi, baik indoor maupun outdoor,
digunakan lampu wall mounted yang efisien dalam menerangi jalur

pergerakan dengan pencahayaan terarah dan hemat energi.

reative HuU
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4.1.24 Rencana Sprinkler dan Titik APAR Creative Hub
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Titik sprinkler ditandai dengan simbol lingkaran biru dan ditempatkan
secara merata mengikuti grid struktur bangunan. Titik APAR ditandai
dengan simbol persegi panjang merah dan ditempatkan pada area
strategis yang mudah dijangkau, terutama di dekat jalur sirkulasi, pintu
masuk—keluar, serta area servis dan ruang dengan potensi risiko
kebakaran lebih tinggi.
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4.1.25 Rencana Jalur Evakuasi Creative Hub
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4.1.26 Skema Sanitasi Creative Hub

Torren Atas
Kapasitas 2.260 L

Air Bersih g} 2 el =
PDAM kawasan e T R S e S 1
i s_]l ] :
fhem smb M b
Pompa Booster T .
eDari pipa POAM di bawah tanah ——Sepfic Tank C.HUB
ke toren alas crealive hub
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Sistem sanitasi Creative Hub menggunakan sumber air bersih dari
jaringan PDAM kawasan yang dipompa menuju tandon air di atas
bangunan berkapasitas +£2.250 liter. Air didistribusikan ke seluruh
ruang secara gravitasi. Air limbah dari aktivitas sanitasi dialirkan
melalui pipa bawah lantai menuju septic tank yang ditempatkan
terpisah dari bangunan utama sebagai sistem pengolahan awal.

o
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4.1.27 Skema Pencahayaan Alami Creative Hub

Atap Skylight Kaca
Memaksimalkan pencahayaan alami pada saat siang hari

Jendela Kisi-Kisi
Turut Memasukkan cahaya dan luar | f’?
Memberikan aksen pembayangan pada dalam ruang

Atap transparan Polycarbonate
Memaksimalkan pencahayaan alami pada saal pagi dan sore

Cllillnln-'.___:-

m SKEMA PENCAHAYAAN ALAMI C.HUB

\]r/ 1:80
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Konfigurasi ini memungkinkan optimalisasi pencahayaan alami
sepanjang hari. Bukaan fasad berbahan polikarbonat transparan
pada sisi timur dan barat dimanfaatkan untuk menangkap cahaya
matahari pagi dan sore, sementara pencahayaan pada siang hari
diperkuat melalui keberadaan skylight pada atap bangunan.

l--------—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-—-J
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4.1.28 Skema Pencahayaan Alami Creative Hub

Bukaan Jendela Bukaan Jendela

/|, SKEMA PENCAHAYAAN ALAMI C.HUB
FE

"\I < 80

——

Bangunan Creative Hub dirancang dengan dua posisi jendela untuk
mengoptimalkan pencahayaan alami. Jendela pada posisi bawah
ditempatkan strategis untuk memberikan cahaya langsung ke area
kerja, sehingga mendukung aktivitas visual dan produktivitas
pengguna. Sementara jendela di posisi atas berfungsi menerangi
ruang secara keseluruhan, memastikan pencahayaan merata dan
meminimalkan penggunaan lampu buatan pada siang hari.

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025 ﬂ Ngasem dengan Pendekatan Infill Design



4.1.29 Skema Penghawaan Alami Creative Hub

Jendela Kisi-Kisi Jendela Kisi-Kisi
Jahir sirkudasi udara alami unlul \ “Jalur sirkulasi wdara alami uniuk
crass wanlilaban pada ruangan S, cross venlilafion pada nuangan

’\;j 180

r

:

I Konfigurasi ini memaksimalkan aliran udara silang (cross ventilation). Bukaan
I berupa jendela kisi-kisi ditempatkan pada sisi timur dan barat bangunan
: sebagai jalur masuk dan keluar udara. Perbedaan tekanan udara antar sisi
I
I
I
I
I
I
I
I

membantu mendorong sirkulasi udara alami ke dalam ruang. Selain ity,
ketinggian ruang dan bentuk atap pelana memungkinkan udara panas

I
I
I
I
I
I
bangunan, yang diperkuat oleh keberadaan vegetasi di sekeliling tapak, |
i
bergerak ke atas dan keluar. :

I
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4.1.30 Skema Penghawaan Alami Creative Hub

Jendela Sliding 3 Panel
Jatur sirktasi udara alami unluk
crass wanlilabion pada ruangan

Jendela Sliding 3 Panel
‘*_-lez T Jalur sirkulasi udara alami unfuk
cross venlilation pada ruangan

Jendela Sliding 3 Panel i
Jalur sirkilasi ugara alam unlus
toss ventiafonpedaruangan

Jendela Sliding 3 Panel
Jalur sikulasi udars glami unluk

/7 SKEMA PENGHAWAAN ALAMI C.HUB
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I
I
Konfigurasi ini memaksimalkan aliran udara silang (cross ventilation). Bukaan :
berupa jendela sliding tiga panel ditempatkan pada sisi timur dan barat |
bangunan sebagai jalur masuk dan keluar udara. Perbedaan tekanan udara
antar sisi bangunan, yang diperkuat oleh keberadaan vegetasi di sekeliling |
tapak, membantu mendorong sirkulasi udara alami ke dalam ruang menahan |
debu dan partikel kecil. Selain itu, ketinggian ruang dan bentuk atap pelana :
memungkinkan udara panas bergerak ke atas dan keluar. :

J

erancangadn Creative HUb pada Pasar

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025 Ngasem dengan Pendekatan Infill Design
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41  Hasil Perancangan
4.1.31 Visuadlisasi Creative Hub

;-___Q-Working
vace C-Hub

q:bWorklng
Space C-Hub

Ruang Studio
Musik C-Hub
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41  Hasil Perancangan
4.1.32 Visuadlisasi Creative Hub

Bonprg”

oo
C-H L___/_b

Perancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design
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4.1.33 Denah Amphiteater Lantai 1

»
(9—4.300 @S.DDO @ 3.000 @

1.500

1.300

8.000

p AW

1.575

3.851

R 11.100

3000 ¢ 3000 4

3,000+

8.000

1500 _ ' |
. 6.000 b—3.000—+2.400 16.200
- | 1080 | |
/3000 4 3000 1950+ /1900 11200

——-2.400+—3.000— 6.000 * !
1.080 |

418004 #1950+ 3000 3000

@ 3.000-@-3.[!30 @ 3.000 @ 3.0@-@ 3.00&-@- s.cim»@ 3.@0-@ a.mu-qj a.mn-@)-s.um ®-3.um @

@

Ngasem dengan Pendekatan Infill Design

4

; 3.000+-3.000

1.500

@—4.0001%— 3.000 @ 3.000 —@
®

Fr=3.000 —#




4.1.34 Denah Amphiteater Lantai -1
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4.1.35 Denah Atap Amphiteater
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asil Ferancangan
4 1.36 Tampak Bangunan Amfiteater

i h TAMPAK UTARA AMFITEATER

\L/ 1:7%0
+, 850 +8.850
3 Story 3 Slory

0 Ground Floor

/" TAMPAK SELATAN AMFITEATER

'\L// 1:150
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4.1  Hasil Perancangan
4.1.37 Tampak Bangunan Amfiteater
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. . . . Perancangan Creative Hub pada Pasar
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4.1.38 Potongan Bangunan Amfiteater
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1
Potongan amphitheater menampilkan kedalaman area duduk :
sebesar 1,8 meter, dirancang untuk memberikan pandangan yang 1
nyaman dan jarak yang optimal terhadap panggung. Panggung 1
memiliki ketinggian 0,9 meter, cukup untuk memastikan :
visibilitas bagi seluruh penonton sekaligus menciptakan proporsi I
ruang yang harmonis dengan area duduk. :

o o o o o o o o e ]
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Potongan Bangunan Amfiteater
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r------------------------------------------

Potongan amphitheater menampilkan kedalaman area duduk
sebesar 1,8 meter, dirancang untuk memberikan pandangan yang
nyaman dan jarak yang optimal terhadap panggung. Panggung
memiliki ketinggian 0,9 meter, cukup untuk memastikan
visibilitas bagi seluruh penonton sekaligus menciptakan proporsi
ruang yang harmonis dengan area duduk.
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4.1.39 Potongan Detail Atap Aula Sanggar Tari

Atap Genteng Shingle
Kemiringan 45°

Balok Tumpu Rangka Atap
Kayu 0xm Balok Tumpu Rangka Alap
| Kayu 10x25 cm
Balok Tumpu Rangka Alap
Ko 1w Balok Tumpu Rangka Alap
Kayu 10x32 cm

Atap Genteng Shingle

Kemiringan 20°
__Rangka Kuda-Kuda
Kayu 6x12x202 cm
. Rangka Kuda-Kuds
Kayu 5¢10x297 cm
Rangka Kuda-Kuda
Kayu Bx12x136 em
Rangka Kuda-Kuda
Kayu 621500 cm
-Aula Sanggar Tari
\
/™ POT. PARSIAL 01 AMP
\q__/' 1:30
Potongan Detail Atap Aula Sanggar Tari
Atap Genteng Shingle
Kemiringan 30°
Balck Tumpu Rangka Atap Balok Tumpu Rangka Atap
Kayu 10x20 cm Kayu 10x20cm

Rangka Kuda-Kuda
Kayu 5x15%185 em

Rangka Kuds-Kuda
Kayu 2,5x105290 cm

Rangka Kuda-Kuda
Kayu 2,5x10x280 cm

Rangka Kuda-Kuta
Kayu 5x10x146 cm

Ruang Ganti
Sanggar

|

__POT. PARSIAL 02 AMP
1:30

Potongan Detail Atap Ruang Ganti Sanggar Tari
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1
Massa bangunan menggunakan atap pelana :
dengan perbedaan kemiringan. Penutup atap I
menggunakan  genteng  shingle.  Material [
dominasi kayu pada sistem struktur atap |
mendukung kesan alami dan selaras. Sistem :
bangunan menerapkan struktur rangka kayu I
dengan kuda-kuda sebagai elemen utama [
penopang atap. Memungkinkan terciptanya |
ruang dalam yang luas dan bebas kolom di :
tengah aula, sehingga aktivitas tari dapat I
berlangsung tanpa hambatan visual maupun I
fisik. |

|

1
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4.1.40 Denah Rencana Kolom Amfiteater
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Penggunaan grid kolom 3 x 3 meter diterapkan
sebagai strategi struktural yang menyesuaikan
dengan kebutuhan ruang di dalam bangunan. Modul
ini  dipilih  karena mampu mengakomodasi
kebutuhan luasan panggung amfiteater secara
efisien sekaligus mendukung ruang sanggar tari
yang tidak memerlukan bentang lebar tanpa kolom.
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4.1.41 Denah Rencana Balok Amfiteater
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Denah rencana balok dirancang mengikuti pola grid
kolom dan ukuran bentang ruang yang telah
ditetapkan. Setiop balok ditempatkan sejajar dan
terintegrasi langsung dengan posisi kolom, sehingga
sistem  struktur bekerja secara efektif dalam
menyalurkan beban dari pelat ke kolom secara merata.
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4.1.42 Denah Rencana Balok dan Fondaasi Menerus Amfiteater

O3

g
@_ B1 B1 B4 81 81 Bt

g 5 H 3 s
@ B [X] B } : ' (] (X1 B

g

<

@' 3.000 ' 3.000 @ 3.000 @ 3000 @ 3.000 @ 3.000 @ 300!)@ 3.000 (v!j 3.000 @ 3.000 ® 3.000 @

/‘\\ RENCANA BALOK LT 1 (+370.00) AMP

\_\_/ 1:200

@ 4000 @-3.0&1@100{:@

@ 3.000 &W'@'S.Nﬂ@'lﬂﬂ@ @ 1600'@'&0“3 @ 3.000 ®'3.UJU (D 3.000@ 1000'@ 3,000 @

@ RENCANA FOND.MENERUS AMP
1:200

!II!|! I "Il ||| !!!! || I ll!|l!||l!| | !!!l n Ngasem dengan Pendekatan Infill Design

@—im—c‘g—a.m—@jsm-@

@—4.000—@-3.0&]-@-3.0&5@

Wem
K4 | I,E m
(e Ko Fondasi
Foolpiat {15 em)
Hem
B .
{Baik Insuk} | -
Hen,
M g
fBaiak Ansk) |
e
s ]




4.1.43 Rencana Titik Lampu Lantai 1 Amphiteater
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4.1.44 Rencana Titik Lampu -1 Amphiteater
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4.1.45 Rencana Jalur Evakuasi dan Titik APAR Amphiteater
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41  Hasil Perancangan
4.1.46 Visuadlisasi Creative Hub

Aula
Sanggar lari

Aula
Sanggar Ig

¥
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41  Hasil Perancangan
4.1.47 Visuadlisasi Creative Hub

Ly -
¥

“Area Depan.
Kawasan

Area Depap

Kawasan

Perancangan Creative Hub pada Pasar
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41  Hasil Perancangan
4.1.47 Rancangan Anggaran Biaya

No Pekerjaan Volume _ |Satuan |Harga Satuan Harga Jumlah
A Akuisi Lahan
Biaya Pembongkaran Lahan 7725|m2 Rp200.000 Rp1.545.000.000
B Pekerjaan Standar Gedung
1|Bangunan Sederhana
a. Musholla 196 | m2 Rp4.860.000 Rp852.560.000
b. Kantor 251 |m2 Rp4.860.000 Rp1.219.860.000
¢. WC umum 130 |m2 Rp4.860.000 Rp631.800.000
d. Amphitheater 930 |m2 Rp4.860.000 Rp4.519.800.000
2 |Bangunan Tidak Sederhana
a. Creative Hub 1059 |m2 Rp6.330.000 Rp6.703.470.000
Sub Jumlah Rp15.572.490.000
C Pekerjaan Lansekap
1|Pekerjaan Aspal 2961 |m2 Rp185.000 Rp547.785.000
2 |Area Hijau 698 |m2 Rp3.500.000 Rp2.443.000.000
3 |Perkerasan Konblok 1500 |m2 Rp150.000 Rp225.000.000
Sub Jumlah Rp3.215.785.000
TOTAL BIAYA KONSTRUKSI PEKERJAAN Rp20.333.275.000
PPN (10%) Rp2.033.327.500
TOTAL KESELURUHAN Rp22.366.602.500
Pembulatan Rp22.367.000.000
JENIS VOLUME |SATUAN HARGA/HARI PENDAPATAN PERTAHUN
A INVESTASI
1|Biaya Pembangunan 1 Rp22.367.000.000
B OPERASIONAL
1|Maintenance Gedung 10|Orang Rp50.000 Rp182.500.000
2|Intemet 500 |Mbps Rp100.000 Rp600.000.000
3| Listrik 44 .44 | kwh Rp66.666 Rp24.333.090
4| Air 80000 |Liter Rp3 Rp99.864.000
5|Pengelola + Karyawan 25|Orang Rp65.000 Rp593.125.000
Total Operasional Rp1.499.822.090
c PENDAPATAN
1|Amphitheater
Sewa Event 100|Event Rp20.000.000 Rp2.000.000.000
Sewa Rehearsal/Gladi 100 [Hari Rp5.000.000 Rp500.000.000
2|Co-Working Space
Meja Co-Working Space 90 |Member Rp1.500.000 Rp1.620.000.000
Studio musik 14 |jam Rp70.000 Rp715.400.000
Ruang Rekaman 12 [jam Rp166.667 Rp730.000.001
Atrium multi purpose 50 |Event Rp10.000.000 Rp500.000.000
Merchandise 1|Minggu Rp1.000.000 Rp52.000.000
Total Pendapatan Rp6.117.400.001
Pajak (10%) Rp611.740.000
Keuntungan Bersih Rp4.005.837.911
Waktu Pengembalian Invistasi 5,583600858

Perancangan Creative Hub pada Pasar
Ngasem dengan Pendekatan Infill Design
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41  Hasil Perancangan
4.1.47 Rancangan Anggaran Biaya

1 100% Rp4.005.837.911 5,583600858
2 90 % Rp3.605.254.120 6,204000954
3 80% Rp2.884.203.296 7,755001192
- 70% Rp2.018.942.307 11,07857313
5 60% Rp1.211.365.384 18,46428855
6 50% Rp605.682.692 36,92857711
7 40% Rp242.273.077 92,32144276

Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025 n Ngasem dengan Pendekatan Infill Design

Rencana Anggaran Biaya diawali dengan akuisisi lahan seluas 7.725
m? serta perhitungan biaya pembongkaran bangunan eksisting
sebesar Rp200.000/m>. Biaya pembangunan mengacu pada standar
pekerjoan gedung sederhana dan tidak sederhana berdasarkan
Peraturan Wali Kota Yogyakarta Nomor 59 Tahun 2022. Keuntungan
bersih diperoleh dari total pendapatan dikurangi biaya operasional
dan pajak, sedangkan waktu pengembalian investasi dihitung dari
perbandingan biaya pembangunan terhadap keuntungan bersih.



Bagaimana merancang tata ruang dan tata lanskap Creative Hub di Pasar Ngasem yang mampu mewadahi
aktivitas kreatif sehingga mampu mengoptimalkan bangunan tidak terpakai sebagai wadah kegiatan seni yang
berkelanjutan serta mendukung aktivitas komunitas lokal?

A. Tata Ruang
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Perancangan Creative Hub Pasar Ngasem menjawab permasalahan tata ruang yang diselesaikan melalui pembentukan 3
tipologi ruang, yaitu Coworking Space, Creative Space dan Maker Space. Creative & Maker Space dirancang dalam Zona
Cipta Karya, sementara Coworking Space dirancang dalam Zona Pemikiran.
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Bagaimana merancang bentuk, material, dan selubung bangunan Creative Hub dengan pendekatan infill design
yang bersifat compatible—contrast agar tetap menjaga nilai historis dan karakter arsitektur kawasan cagar budaya
Taman Sari?

A. Bentuk Bangunan

Perancangan Pasar Ngasem Creative Hub menjawab permasalahan bentuk bangunan yang diselesaikan sebagai berikut :

Menyesuaikan tinggi bangunan tidak e i — g
lebih dari dua lantai, dengan
permainan volume dan transisi atap.

LA
8y

180
15y

Tinggi
Bangunan
Menggunakan kombinasi atap datar |
atau atap miring yang kontras dengan =
atap tradisional. "
Infill Design :
Compatible- e
Contrast w P2y ?
Bentuk massa memanjang, namun it SEEL A
lebih kontras dengan lengkungan. . ! jt,; 1
r:‘.h:“: & ] ':.; i—l
Bentuk c' ;
Massa o 4

Menggabungkan beberapa massa _ s
menjadi satu kesatuan komposisi, _f Yl =
namun tetap mempertahankan B =
keterbukaan antar-bangunan :
(dihubungkan oleh koridor atau plaza).
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Bagaimana merancang bentuk, material, dan selubung bangunan Creative Hub dengan pendekatan infill design
yang bersifat compatible—contrast agar tetap menjaga nilai historis dan karakter arsitektur kawasan cagar budaya
Taman Sari?

B. Selubung & Material Bangunan

Perancangan Pasar Ngasem Creative Hub menjawab permasalahan selubung dan material bangunan yang diselesaikan
sebaadi berikut :

LA
8y

180
15y

Selubung
Bangunan

Menggunakan proporsi bukaan
horizontal yang membentang
sepanjang fasad. Orientasi bukaan
untuk membingkai key view ke arah

elemen cagar budaya. (- meramens

Infill Design :
Compatible-

Penggunaan bukaan yang besar tetap
Contrast

diimbangi dengan dinding masif
sebagai ritme solid-void. Penggunaan
bukaan kaca berteknologi untuk
reduksi panas, dan elemen modern
berupa secondary skin dengan unsur
dan hubungan berbeda guna kontrol
iklim.

Menggunakan kombinasi material & & .
yang lebih modern (alumunium, kayu = s s
Material HPL (High Pressure L.aminated), baja, 2ty A
Bangunan genteng metal pasir, pol){carbonate ﬂ;m = e
solarlite) dengan tampilan yang i — e
sama/mirip untuk menjaga T = et
kesinambungan dengan sekitar.

(L, POT.SA1
e
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Evaluasi Hasil Rancangan

hasil perancangan dan pembuktiannya



5.1.1

N ! — n Ngasem dengan Pendekatan Infill Design

Perubahan Gambar Denah Amphiteater Lantai 1

Perubahan pada denah AMP difokuskan pada penataan ulang layout
barang dan elemen pendukung panggung. Penyesuaian ini dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi ruang, memperjelas zonasi antara area aktivitas
utama dan area servis, serta mendukung kelancaran sirkulasi pengguna
dan kru. Dengan layout yang lebih terstruktur, aktivitas pertunjukan dan
persiapan dapat berjalan lebih optimal tanpa saling mengganggu.
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5.1.1 Perubahan Gambar Denah Amphiteater Lantai -1
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Perubahan pada denah AMP difokuskan pada penataan ulang layout
barang dan elemen pendukung panggung. Penyesuaian ini dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi ruang, memperjelas zonasi antara area aktivitas
utama dan area servis, serta mendukung kelancaran sirkulasi pengguna
dan kru. Dengan layout yang lebih terstruktur, aktivitas pertunjukan dan
persiapan dapat berjalan lebih optimal tanpa saling mengganggu.

N ! — m Ngasem dengan Pendekatan Infill Design



5.1.1 Perubahan Gambar Denah Creative Hub
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Perubahan denah CHUB menitikberatkan pada pengaturan ulang area
studio musik serta penambahan pintu masuk baru. Studio musik
ditempatkan dengan pertimbangan akustik dan privasi aktivitas, sementara
pintu masuk baru dirancang untuk memperjelas orientasi bangunan dan
meningkatkan keterbacaan akses bagi pengunjung.
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5.1.1 Denah Blow Up Studio Musik
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: Penambahan denah blow up studio musik bertujuan untuk memperlihatkan :
: detail tata ruang secara lebih spesifik, meliputi penempatan peralatan, :
1 sirkulasi pengguna, dan batas-batas ruang. Gambar ini memperkuat
: kejelasan desain pada ruang dengan kebutuhan teknis tinggi. :
I I
I I
I I
o o I

N ! — m Ngasem dengan Pendekatan Infill Design



Lampiran



6.1.1 Surat Keterangan Hasil Plagiasi

Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
Gedung Moh. Hatta

JI. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta 55584

T. (0274) 898444 ext. 2301

F. (0274) 898444 psw.2091

E. perpustakaan@uii.ac.id

W. library.uii.ac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
Nomor: 2877398646/Perpus./10/Dir. Perpus/I1/2026

Bismillaahirralimaanirrahiim

Assalamualailum We. Wh.

Dengan ini, menerangkan Bahwa:

Nama : RIFAIZ WILDANI

Nomor Mahasiswa 19512179

Pembimbing : Ahmad Saifudin Muttaqi, Ir., MT., IAL AA., GP

Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan/ Arsitektur

Judul Karya Ilmiah  : Perancangan Creative Hub pada Pasar Ngasem dengan Pendekatan Infill
Design

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar 8 (Delapan) %.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalanmalaikuon Wr. Wb,

Yogyakarta, 2/12/2026
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6.1 Lampiran

6.1.1 Poster Perancangan Arsitektur
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6.1 Evaluasi Hasil Perancangan
6.1.1 Maket Model Perancangan
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	Abstrak Abstract
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	Premis Perancangan
	Perancangan ini bertujuan untuk menghadirkan ruang pasar yang efisien secara kebutuhan ruang dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Strategi desain meliputi penataan ulang zonasi pasar, penguatan sirkulasi pengunjung, peningkatan kualitas ruang terbuka dan ruang publik, serta integrasi fungsi-fungsi pendukung berbasis seni dan budaya.
	Pendekatan infill design diterapkan melalui pengendalian skala, bentuk, dan material bangunan baru agar tetap kontekstual terhadap lingkungan bersejarah, sekaligus mampu mengakomodasi fungsi-fungsi kontemporer. Dengan demikian, perancangan diharapkan dapat menghidupkan kembali Pasar Ngasem sebagai ruang ekonomi, sosial, dan budaya yang berkelanjutan tanpa menghilangkan nilai historis yang melekat pada kawasan.
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	Pendahuluan
	1.1 1.1.1
	Latar Belakang Perancangan Transformasi Historis Fungsi Kawasan Pasar Ngasem

	Taman Sari menjadi Pasar Burung
	(1765–awal abad ke-20)
	Pasar Ngasem bermula dari kawasan Taman Sari, istana air Keraton Yogyakarta yang dibangun pada 1765. Setelah kawasan tersebut mengalami kerusakan akibat bencana dan konflik, sebagian lahannya bertransformasi  menjadi Pasar Ngasem sekitar tahun 1806 , yang dikenal sebagai pasar burung dan pusat perdagangan unggas hias bernilai budaya dalam tradisi Jawa.

	Pasar Burung menjadi Ruang Publik Rekreatif
	Relokasi pedagang burung ke PASTY Dongkelan pada tahun 2010 menjadi titik balik transformasi Pasar Ngasem. Fungsi pasar bergeser dari perdagangan unggas menjadi ruang publik yang bersifat rekreatif dan kultural, dengan aktivitas utama berupa kuliner, interaksi sosial, serta kegiatan seni dan komunitas yang lebih inklusif.
	[ Pasca 2010 ]


	Pasar Ngasem sebagai Ruang Kreatif
	[ saat ini ]
	Sejak awal abad ke-20 hingga kini, Pasar Ngasem berkembang sebagai ruang inspirasi bagi seniman, perajin, dan musisi. Saat ini, kawasan ini berperan sebagai salah satu pusat kegiatan seni dan budaya di Yogyakarta, didukung fasilitas seperti amfiteater yang digunakan untuk berbagai agenda budaya tahunan.
	Pasar Ngasem merupakan salah satu pasar tradisional tertua di Yogyakarta yang berada di kawasan Njeron Beteng, dengan sejarah panjang sebagai pusat perdagangan unggas dan ruang interaksi sosial masyarakat. Sebagai aset Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, pasar ini merekam dinamika kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat sejak ratusan tahun lalu.
	Gambar 1.1. kawasan Njeron Beteng Sumber : detik.com

	Seni Pertunjukan
	Seni Musik
	Kuliner Makanan Khas
	Pada bagian timur Pasar Ngasem kini berkembang deretan penjaja kuliner tradisional yang menjadi salah satu daya tarik utama kawasan ini. Pada pagi hari, area tersebut ramai dikunjungi masyarakat yang ingin menikmati hidangan khas seperti lodeh atau besengek, sembari merasakan atmosfer historis Taman Sari yang masih kuat. Bagi wisatawan kuliner, keberadaan ruang ini memberikan pengalaman perut yang khas dan merepresentasikan identitas kuliner Yogyakarta dalam konteks ruang publik heritage.

	1.1 1.1.2

	Latar Belakang Perancangan Fasilitas Pasar Ngasem
	Pasar Ngasem berfungsi tidak hanya sebagai ruang jual beli, tetapi juga sebagai ruang sosial dan budaya bagi masyarakat sekitar. Keberagaman fasilitas yang tersedia mendukung berbagai aktivitas harian, mulai dari kegiatan ekonomi hingga kuliner dan budaya.
	Fasilitas area duduk dan ruang terbuka disediakan sebagai ruang jeda bagi pengunjung. Ruang terbuka ini berperan penting menjadi penghubung antara aktivitas pasar dan kegiatan publik di sekitarnya.
	Area kios dan lapak daging menjadi ruang utama perdagangan kebutuhan pangan segar dengan pola sirkulasi yang mendorong interaksi langsung antara pedagang dan pengunjung, sementara kios sembako melengkapi fungsi pasar sebagai penyedia kebutuhan pokok masyarakat.
	Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional Sumber : harianjogja.com

	Selain fungsi perdagangan, Pasar Ngasem juga dilengkapi dengan zona kuliner yang berkembang menjadi salah satu daya tarik utama kawasan. Area ini menampung berbagai aktivitas makan dan minum, baik yang bersifat formal maupun informal, dan menjadi ruang pertemuan lintas usia serta latar belakang sosial.
	Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional Sumber : harianjogja.com

	Pasar Ngasem juga memiliki amphiteater terbuka yang difungsikan sebagai ruang pertunjukan seni dan kegiatan komunitas. Kehadiran amphiteater memperkuat peran pasar sebagai ruang budaya, sekaligus membuka peluang bagi berlangsungnya aktivitas seni di tengah lingkungan pasar.
	Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional Sumber : harianjogja.com
	Gambar 1.2. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional Sumber : harianjogja.com
	1.1 1.1.3

	Latar Belakang Perancangan Potensi Subsektor EKRAF di Kota Yogyakarta
	Seni musik tradisional
	Berdasarkan Data Kemenparekraf tahun 2020, bahwa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki tiga besar subsektor dari 17 subsektor ekonomi kreatif yaitu  (1) seni pertunjukan, (2) kuliner, dan yang ke (3) musik. Kabupaten Sleman menjadi kabupaten dengan sebaran pelaku ekonomi kreatif terbanyak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan bertumbuhnya tiga subsektor tadi akan turut memacu pertumbuhan 13 subsektor lainnya.
	Potensi tiga subsektor ekonomi kreatif tersebut telah hadir di Pasar Ngasem saat ini, terutama melalui aktivitas kuliner di sisi timur pasar serta pemanfaatan amfiteater untuk seni pertunjukan dan musik. Namun, pemanfaatan tersebut masih bersifat insidental dan belum dikelola dalam ekosistem yang berkelanjutan. UN-Habitat (2021) mencatat bahwa ruang budaya berbasis komunitas di kawasan heritage sering tidak berkembang optimal karena minimnya kelembagaan dan fasilitas pendukung. Seperti terdapat ruang di Pasar Ngasem yang tidak terfungsikan dengan baik. Hal ini diperkuat oleh Bappenas (2022) yang menekankan pentingnya creative node sebagai sarana produksi, jejaring, dan kurasi bagi subsektor seni agar dapat tumbuh secara berkesinambungan. Oleh sebab itu, Pasar Ngasem memiliki peluang strategis untuk dikembangkan sebagai creative hub yang mampu mengintegrasikan seni pertunjukan, musik, dan kuliner dalam satu ruang yang terkelola dengan baik.


	Kuliner
	Seni Pertunjukan
	Seni Musik
	1.2 1.2.1

	Latar Belakang Permasalahan Ketidaknyamanan pengunjung pada beberapa aspek di pasar ngasem
	Pasar Ngasem merupakan bagian dari koridor heritage Kawasan Cagar Budaya Taman Sari, yang memiliki nilai historis kuat sebagai pusat aktivitas sosial dan ekonomi warga sejak masa Kesultanan Yogyakarta. Namun, setelah relokasi fungsi pasar tradisional pada 2009, sebagian bangunan mengalami penurunan aktivitas. Zona 3 (no 5 )yang berdekatan dengan area amphitheater dan pusat kuliner menunjukkan tingkat pemanfaatan ruang yang rendah (dead space) serta belum memiliki fasilitas pendukung aktivitas seni yang memadai. Kondisi ini menciptakan kebutuhan akan penataan ulang fungsi ruang agar dapat kembali produktif dan adaptif terhadap kebutuhan kreatif masyarakat.

	Seni musik tradisional
	Dead Space dan Utilisasi Rendah
	Observasi lapangan menunjukkan bahwa areadi sisi barat site hanya digunakan secara temporer untuk kegiatan tahunan, dengan tingkat pemanfaatan harian <10%. Minimnya fungsi tetap mengakibatkan degradasi visual dan sosial terhadap kawasan heritage.
	Keterbatasan Fasilitas Seni dan Produksi Kreatif
	Tidak tersedia ruang latihan tari atau studio musik tertutup. Komunitas lokal menggunakan area terbuka amphitheater untuk latihan, yang terganggu oleh faktor cuaca dan kebisingan. Hal ini menunjukkan kebutuhan ruang latihan fleksibel dengan standar akustik dan pencahayaan alami yang baik.
	Konflik Sirkulasi dan Akses
	Jalur pengunjung dan logistik kuliner masih tumpang tindih, mengakibatkan gangguan selama aktivitas pementasan. Akses backstage tidak tersedia sehingga aktivitas produksi seni tidak dapat berlangsung efektif.
	Isu Teknis dan Servis Bangunan
	Drainase kurang baik, area servis (toilet umum, ruang penyimpanan) tidak memadai. Penataan instalasi listrik dan air belum sesuai dengan standar bangunan publik.
	Gambar 1.1. No.5 (Zona 3)Lokasi Bangunan yang Tidak Berfungsi Maksimal di Pasar Ngasem Sumber : Pribadi (2025)

	Keterbatasan dalam Konteks Regulasi Cagar Budaya
	Lokasi termasuk Zona Penunjang Kawasan Cagar Budaya Taman Sari berdasarkan Perda Kota Yogyakarta No. 8 Tahun 2021 tentang Bangunan Gedung. Implikasinya:
	KDB maksimal 60%
	Tinggi bangunan dibatasi 2–3 lantai
	Bentuk atap disarankan limasan/joglo atau adaptasi modern yang harmonis
	Material utama disarankan lokal (bata, kayu, genteng)
	1.3 1.3.1

	Peta Penelusuran Persoalan Hipotesis Desain
	Latar Belakang
	Transformasi Historis Fungsi Kawasan Pasar Ngasem
	Potensi Subsektor EKRAF di Kota Yogyakarta
	Ketidaknyamanan pengunjung pada beberapa aspek di pasar ngasem
	Isu non-arsitektural
	Fungsi kesenian belum mampu mengakomodasi kegiatan seni secara optimal
	Keterbatasan Fasilitas Seni dan Produksi Kreatif
	Aktivitas pasar dan fungsi publik lainnya saling tumpang tindih
	Tingkat pemanfaatan ruang yang rendah (dead space) untuk fungsi kesenian
	Membutuhkan creative hub di lokasi strategis dalam kota yogyakarta
	Permasalahan Tata Ruang di Pasar Ngasem
	Isu arsitektural
	Bagaimana merancang Creative Hub di kawasan Pasar Ngasem yang mampu mengintegrasikan fungsi kreatif, sosial, dan budaya ke dalam kawasan pasar bersejarah melalui pendekatan infill design, sehingga bangunan baru dapat menghidupkan kembali ruang yang tidak terpakai, mendukung keberlanjutan aktivitas komunitas lokal, serta tetap menjaga nilai historis dan karakter arsitektur kawasan cagar budaya Taman Sari?
	Permasalahan Umum
	Bagaimana merancang tata ruang dan tata lanskap Creative Hub di Pasar Ngasem yang mampu mewadahi aktivitas kreatif sehingga mampu mengoptimalkan bangunan tidak terpakai sebagai wadah kegiatan seni yang berkelanjutan serta mendukung aktivitas komunitas lokal?
	Permasalahan Khusus
	Bagaimana merancang bentuk, material, dan selubung bangunan Creative Hub dengan pendekatan infill design yang bersifat compatible–contrast agar tetap menjaga nilai historis dan karakter arsitektur kawasan cagar budaya Taman Sari?
	Creative Hub
	Infill Design : Compatible Contrast
	Variabel Perancangan
	Parameter Perancangan
	Strategi Desain

	1.3 1.3.2

	Peta Penelusuran Persoalan Keaslian Penulis
	Judul
	Penulis
	Publikasi
	Instasi
	Persamaan
	Perbedaan
	Perancangan Creative Hub Di Yogyakarta Dengan Pendekatan Blending Spaces
	Riki Fajar Nadi
	2020
	Universitas Islam Indonesia
	Tipologi perancangan Creative Hub
	Tujuan perancangan yaitu untuk mewadahi pelaku kreatif dengan membuat ruang kolaborasi
	Pendekatan dalam perancangan berbeda
	Lokasi berbeda
	Perancangan Stasiun Kereta Api Baru Ambarawa sebagai Reaktivasi Jalur Semarang- Yogyakarta dengan Pendekatan Infill Design.
	Hanief Himawan
	2021
	Universitas Islam Indonesia
	Pendekatan Infill Design
	Tipologi Bangunan
	Penekanan pada compatibel-laras
	Revitalisasi Pasar Kotagede : Optimalisasi Ke butuhan Ruang Pasar dan Pengembangan Fungsi Pasar yang Rekreatif dengan Metode Urban Infill
	Rahmatika Putri Hanunnindiya
	2016
	Universitas Islam Indonesia
	Pendekatan Infill Design
	Lokasi berbeda
	Penekanan pada pengembangan fungsi pasar


	Kajian Teori
	2.1 2.1.1
	Kajian Tapak Lokasi Perancangan
	10,567 m2


	Kota Yogyakarta
	Kawasan Pasar Ngasem
	Lokasi Site
	Kota Yogyakarta merupakan pusat pemerintahan, pendidikan, kebudayaan, dan pariwisata di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota ini memiliki nilai historis yang kuat karena keterkaitannya dengan Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat yang masih berperan aktif dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat.
	Terletak di bagian tengah Provinsi DIY, Kota Yogyakarta memiliki luas wilayah yang relatif kecil namun dengan intensitas aktivitas yang tinggi. Karakternya sebagai kota budaya dan kota pelajar tercermin dari keberadaan kawasan cagar budaya, tradisi seni yang hidup, serta dinamika ruang publik.
	Kawasan Cagar Budaya Kelurahan : Patehan Kecamatan : Kraton Kota : Yogyakarta Luas Wilayah : 3,07 km²
	Gambar 2.1. Peta Kota Yogyakarta  Sumber : peta.jogjakota.go.id
	Gambar 2.1. Peta penunjuk site berdasrkan peta Daerah Kota Yogyakarta  Sumber : Penulis, 2025

	Kawasan Pasar Ngasem di Yogyakarta menempati posisi strategis secara historis dan kultural di tengah-tengah sistem ruang Keraton Yogyakarta dan Taman Sari.
	7,193 m2
	Batas Wilayah : Sebelah Utara  Kelurahan Panembahan, Kecamatan Kraton Sebelah Timur Kelurahan Kadipaten, Kecamatan Kraton Sebelah Selatan  Kelurahan Mantrijeron, Kecamatan Mantrijeron
	Nama : Pasar Ngasem Yogyakarta Lokasi : Jl. Polowijan No.11, Patehan, Kecamatan Kraton, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta Luas : 10,567 m2 Jam Operasional : Setiap hari jam 06.00 - 16.00 Tahun Berdiri : 1806 Renovasi Terakhir : 2010


	2.1 2.1.2
	Kajian Tapak Regulasi Perancangan
	Gambar 2.1. Peta Zonasi Kota Yogyakarta Sumber : Peraturan Walikota Kota Yogyakarta Nomor 118 Tahun 2021
	Kawasan Pasar Ngasem berada di Kecamatan Kraton dan termasuk dalam Sub Wilayah Perencanaan (SWP) G, tepatnya Blok G.3. Lokasinya yang berada di pusat kota dan berdekatan dengan kawasan heritage Kraton–Taman Sari menjadikan Pasar Ngasem sebagai kawasan strategis yang memiliki nilai historis, budaya, serta potensi pengembangan aktivitas publik dan ekonomi kreatif.
	Sebagai kawasan dengan nilai sejarah dan budaya yang tinggi, setiap bentuk pemanfaatan ruang di dalamnya harus disesuaikan dengan pengaturan Sub Wilayah Perencanaan (SWP) yang telah ditetapkan oleh pemerintah kota. Hal ini mencakup pengendalian jenis kegiatan agar tidak bertentangan dengan fungsi kawasan cagar budaya.
	Gambar 2.1. Ketentuan Regulasi Kawasan Cagar Budaya Sumber : Peraturan Walikota Kota Yogyakarta Nomor 118 Tahun 2021

	Sebagai kawasan dengan nilai sejarah dan budaya yang tinggi, setiap bentuk pemanfaatan ruang di dalamnya harus disesuaikan dengan pengaturan Sub Wilayah Perencanaan (SWP) yang telah ditetapkan oleh pemerintah kota. Hal ini mencakup pengendalian jenis kegiatan agar tidak bertentangan dengan fungsi kawasan cagar budaya.
	Gambar 2.1. Ketentuan Kawasan Kraton – KCB Taman Sari Sumber : Peraturan Walikota Kota Yogyakarta Nomor 118 Tahun 2021


	2.1 2.1.2
	Kajian Tapak Regulasi Perancangan
	2.1 2.1.2
	Kajian Tapak Regulasi Perancangan
	Sebagai bagian dari Kawasan Cagar Budaya Taman Sari–Keraton Yogyakarta, Pasar Ngasem tunduk pada aturan ketat terkait intensitas ruang dan karakter arsitektur. KDB maksimal 60% membatasi area terbangun, sementara sisanya wajib difungsikan sebagai RTH, resapan, dan sirkulasi. Bentuk atap harus mengikuti gaya tradisional seperti limasan atau joglo tanpa kesan bangunan tiga lantai. Fasad wajib selaras dengan karakter heritage melalui penggunaan material lokal (bata ekspos, kayu, batu alam, genteng tanah liat), dengan pembatasan material modern mencolok serta signage. Seluruh pembangunan atau renovasi harus melalui perizinan khusus (Advice Planning/PBG-CB) dan disetujui Dinas Kebudayaan serta Tim Ahli Cagar Budaya untuk menjaga integritas visual, historis, dan spasial kawasan.


	LUAS SITE : 10.879 M2
	KDB : 60% = 6.527,54 m²
	KLB : 1,5x =21.758,47 m²
	* total luas lantai bangunan

	KDH : 20% = 2.175,85 m²
	2.1 2.1.3
	Kajian Tapak Kondisi Iklim pada Tapak

	A. Suhu
	Gambar 2.1. Suhu rata-rata Kota Yogyakarta  Sumber : meteoblue.com
	Menurut Muhammad dan Prianto (2016), suhu yang paling nyaman bagi orang Indonesia adalah antara 20,5°C sampai 22,8°C (TE), nyaman optimal antara 22,8°C sampai 25,8°C (TE), dan hangat nyaman antara 25,8°C sampai 27,1°C (TE). Pada diagram suhu tersebut, menunjukkan bahwa Kota Yogyakarta berada pada range 21-30 °C yang mana terbilang pada hangat, nyaman, dan panas.

	B. Angin
	Kecepatan angin yang nyaman di dalam ruang berkisar antara 0,15–0,25 m/s (Menkes, 1998; Sangkertadi, 2012), sehingga diperlukan strategi desain bangunan dan kawasan untuk mengoptimalkan penghawaan alami. Berdasarkan analisis, angin dominan berasal dari arah tenggara dan selatan dengan kecepatan 10–20 km/jam, yang dimanfaatkan untuk mendukung sirkulasi udara alami. Oleh karena itu, bentuk massa bangunan, orientasi bukaan, dan penambahan barrier vegetasi dirancang untuk mengarahkan aliran angin serta membantu pelepasan panas dari dalam bangunan guna meningkatkan kenyamanan ruang.

	C. Cuaca
	Gambar 2.1. Data Cuaca Sumber : meteoblue.com
	Umumnya hujan berada pada kisaran 2–20 mm per hari, dengan beberapa hari ekstrem >50 mm terutama di awal dan akhir tahun. Hujan ringan (<5 mm) masih mendominasi banyak hari, menunjukkan karakter hujan singkat tapi sering.
	Gambar 2.1. Windrose Sumber : meteoblue.com

	2.2 2.2.1

	Data Eksisting Tata Ruang Pasar Ngasem
	2.1
	1.1
	1.2
	2.2
	1.1
	1.2
	Akses masuk mobil Akses masuk pejalan kaki Area parkir Halaman pasar ZONA 1 - Pasar tradisional dan sembako ZONA 2 - Kuliner tradisional ZONA 3 - Bangunan kosong Plaza Ngasem
	2.1
	2.2

	2.2 2.2.2
	Data Eksisting Kuliner Pasar Ngasem
	Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional Sumber : harianjogja.com
	Jenang gempol
	Apem Beras Bu Wanti
	Kuliner Makanan Khas
	Pasar Ngasem saat ini juga berfungsi sebagai salah satu simpul kuliner tradisional di Yogyakarta yang banyak dikunjungi oleh warga lokal, wisatawan domestik, hingga komunitas seni yang beraktivitas di kawasan Taman Sari.
	Kunjungan kuliner paling ramai terjadi pada pagi hari, ketika masyarakat datang untuk menikmati sarapan khas pasar seperti bubur krecek, apem beras, terang bulan, carabikang, besengek, dan aneka sayur lodeh yang masih diproduksi secara tradisional. Makanan ringan berbahan fermentasi seperti apem, serta lauk tradisional seperti besengek, menjadi hidangan yang paling dicari karena dianggap merepresentasikan cita rasa “Jogja lama” yang semakin sulit ditemukan di ruang-ruang kuliner modern. Selain wisatawan, komunitas fotografer dan pejalan kaki urban juga memilih waktu pagi untuk menikmati suasana pasar yang historis sambil menyerap atmosfer kawasan heritage Taman Sari. Dengan demikian, Pasar Ngasem tidak hanya menjadi lokasi konsumsi, tetapi juga ruang sosial yang merekam praktik kuliner sebagai bagian dari identitas budaya Yogyakarta.
	Bubur krecek Warung Makan Yu Ngademi
	Brongkos Bu Rini
	Terang Bulan Mbak Rus
	Bakmi Jawa Ngasem
	Lupis Pasar Ngasem
	Carabikang Bu Kristi
	Wedhang Sendang Ayu
	Cilok Legend Pak Nawi
	Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional Sumber : harianjogja.com



	2.2 2.2.3
	Data Eksisting Kesenian Pasar Ngasem
	Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional Sumber : harianjogja.com
	Sebagai ruang publik yang berada dalam Kawasan Cagar Budaya Patehan Ngasem, Pasar Ngasem juga menjadi titik penyelenggaraan sejumlah kegiatan kesenian, terutama yang bersifat pertunjukan ruang luar. Beberapa pagelaran yang pernah diadakan di kawasan ini antara lain pertunjukan wayang kulit, tari tradisi Jawa, karawitan, performans seni kontemporer, serta pertunjukan musik tradisi–modern yang biasanya memanfaatkan Plaza Ngasem atau amphitheater terbuka sebagai area pementasan. Kegiatan seni tersebut umumnya berlangsung secara insidentil atau berdasarkan momen tertentu, misalnya menjelang Grebeg Maulud, Festival Jogja Heritage, atau agenda budaya skala kota yang melibatkan Kraton Yogyakarta dan Dinas Kebudayaan (Disbud Kota Yogyakarta). Menurut data dokumentasi Disbud Kota Yogyakarta (2022) dan catatan kegiatan komunitas seni ruang publik Jogj, penggunaan ruang pertunjukan tersebut belum memiliki jadwal tetap maupun sistem pengelolaan kesenian yang terstruktur, melainkan lebih pada respons tematik terhadap perayaan atau event musiman.
	Seni Pertunjukan
	Seni Musik
	FKY
	Yogyakarta Gamelan Festival
	Festival Budaya Wedangan
	Mancawarni
	Gambar 1.1. Pemkot Jogja akan merevitalisasi tiga pasar tradisional Sumber : harianjogja.com


	2.2 2.2.4

	Data Eksisting Kesenian Masyarakat di Sekitar Pasar Ngasem
	Seni musik tradisional
	Karawitan dan gejog lesung yang dimainkan pada acara adat, sambatan warga, dan perayaan kampung; keduanya umumnya dilakukan oleh perempuan dan kelompok usia lanjut sebagai media menjaga harmoni sosial dan melatih kebersamaan

	Tradisi tutur dan sastra lisan
	Macapat dan jemblung, yang dipertunjukkan pada acara selametan dan kegiatan pembelajaran budaya di tingkat kampung dan pendopo

	Seni tari
	Tari klasik Jawa yang dipelajari oleh anak-anak dan remaja melalui sanggar komunitas di lingkungan Tamansari, meskipun fasilitas latihan masih menggunakan halaman rumah atau balai kampung

	Pertunjukan musik kontemporer
	Musisi muda dan komunitas kreatif lokal yang memanfaatkan ruang terbuka publik di area Plaza Ngasem untuk tampil di hadapan wisatawan

	Seni rupa publik dan seni jalanan
	Aktivitas sketsa dan drawing oleh seniman

	2.2 2.2.5
	Data Eksisting Analisa Massa Bangunan Eksisting
	Menggunakan atap limasan/tumpang satu dengan genteng tanah liat. Ini adalah ciri khas arsitektur tradisional Jawa yang beradaptasi baik terhadap iklim tropis (panas dan hujan deras).
	Pendopo semi-terbuka atau selasar publik dengan fungsi sosial-komunal, khas arsitektur Jawa.
	Terlihat kurang terawat, cat kolom memudar dan ada bekas lembap di beberapa bagian.
	Aktivitas makan, duduk, dan sampah ringan (bungkus makanan, sandal berserakan) menunjukkan pemanfaatan tinggi tapi tanpa sistem manajemen kebersihan terstruktur.
	Berfungsi sebagai ruang makan kuliner pasar atau nongkrong masyarakat lokal dan pengunjung pasar. Pola penggunaan informal (karpet digelar, sandal ditaruh di luar) menegaskan fungsi ruang publik yang inklusif dan terbuka.
	Massa bangunan berbentuk persegi panjang sederhana, dengan bukaan lengkung di keempat sisi  yang menyerupai bentuk arch arcade yang memudahkan sirkulasi udara dan akses dari segala arah.
	Pengunjung parkir motor di berbagai tempat kosong di Pasar Ngasem sehingga terkesan padat dan tidak tertata rapi
	2.2 2.2.5
	Data Eksisting Analisa Massa Bangunan Eksisting
	Elemen kolom menjadi ciri paling menonjol dari struktur ini. Deretan kolom berbentuk trapesium terbalik di bagian bawah, dilapisi batu alam berwarna gelap, sementara bagian atasnya berpenampang persegi dengan cat hijau muda.
	Atap bangunan ini berbentuk tajug limasan, bagian tengah massa bangunan memiliki void atau bukaan besar yang berfungsi sebagai strategi pasif ventilasi alami, memungkinkan udara panas naik ke atas dan keluar melalui celah atap.
	Elemen-elemen ini dirasa masih pantas untuk dipertahankan dengan sedikit perubahan dari warna dan juga aspek fugsi kedepannya

	kolom Saka Guru
	Atap limasan / Tajug

	void
	2.2 2.2.5
	Data Eksisting Analisa Massa Bangunan Eksisting
	2.2 2.2.5
	Data Eksisting Analisa Massa Bangunan Eksisting
	Bangunan naungan sederhana yang saat ini berfungsi sebagai area parkir di tengah kawasan Pasar Ngasem merupakan elemen tambahan yang tidak termasuk dalam struktur asli kawasan cagar budaya Taman Sari. Secara arsitektural, bangunan ini memiliki bentuk dasar atap pelana dengan struktur kayu sederhana yang bersifat fungsional semata. Secara visual, massa bangunan ini menutup sumbu pandang utama menuju bangunan utama.
	Selain itu, keberadaannya menurunkan kualitas kebersihan dan estetika lingkungan. Dengan menghilangkan bangunan ini, ruang tengah dapat dipulihkan menjadi plaza terbuka yang lebih sesuai untuk aktivitas komunitas dan memperkuat karakter heritage kawasan.
	atap pelana / kampung
	tempat parkir kendaraan bermotor.

	2.2 2.2.6
	Data Eksisting Analisa Pasar Tradisional Kuliner
	Area kuliner Pasar Ngasem memiliki karakter ruang yang sangat hidup, ditandai oleh kebisingan aktivitas memasak, percakapan cepat antar pedagang–pengunjung, serta suara kendaraan yang melintas dekat jalur kuliner. Aroma makanan tradisional seperti gorengan, tumisan, dan jajanan pasar menjadi identitas kuat kawasan ini, meski terkadang bercampur dengan bau lembap dari sisa bahan yang kurang tertata. Asap dari penggorengan dan tungku arang juga cukup dominan, sering terjebak di bawah atap rendah sehingga membuat area terasa panas dan kurang nyaman.
	Meski demikian, dinamika suara, bau, dan asap ini justru membentuk atmosfer khas pasar rakyat yang menjadi bagian penting dari sense of place Pasar Ngasem. Dalam perancangan adaptive reuse, suasana autentik ini tetap akan dipertahankan. Namun, ditambahkan green space sebagai barrier alami untuk meredam kebisingan, memfilter bau dan asap, serta menciptakan area makan dan creative hub yang lebih nyaman tanpa menghilangkan identitas pasar tradisionalnya.

	2.2 2.2.7
	Data Eksisting Analisa Pasar Tradisional Kebutuhan Sehari-Hari
	Area kebutuhan sehari-hari di Pasar Ngasem merupakan zona yang masih berfungsi baik sebagai pasar tradisional dan memiliki aktivitas ekonomi yang stabil. Elemen-elemen arsitektural seperti struktur kayu ekspos, kios-kios kecil, atap genteng tanah liat, serta pola interaksi langsung antara pedagang dan pembeli memperlihatkan karakter pasar rakyat yang kuat dan autentik. Suasana ini menjadi bagian penting dari identitas kawasan dan menunjukkan bahwa fungsi pasar tradisional masih berjalan secara organik tanpa memerlukan intervensi desain tambahan.
	Zona kebutuhan sehari-hari tetap berperan sebagai ruang sosial dan ekonomi utama masyarakat, sehingga tidak dilakukan perubahan desain maupun pemrograman ulang. Analisis ini dilakukan semata-mata untuk memahami karakter kawasan secara keseluruhan, sementara intervensi perancangan hanya difokuskan pada area yang memang ditetapkan sebagai ruang pengembangan creative hub. Dengan demikian, identitas pasar tradisional tetap terjaga tanpa mengganggu fungsi yang sudah berjalan baik.

	2.2 2.2.8
	Data Eksisting Wawancara dengan Informan
	Minggu, 2 November 2025 10.00- 12.00 WIB
	Guide Tamansari (M- TIS) “ Warga Kampung Tamansari itu banyak senimannya. Sering pentas, udah sampe keluar kota. Kalau di sini jarang sekali tampil di Plaza Ngasem. Soalnya tempatnya terbatas. Jadi padat sekali. Fasilitasnya kurang untuk orang sebanyak itu. Jadi lebih milih bikin panggung di pinggir jalan saja”
	Pedagang Jenang di Pasar Ngasem “ Saya jualannya setiap hari, tapi paling rame ya pas Sabtu Minggu. Penuh sekali pasarnya. Biasanya orang orang makannya di sana ( Zona 3 no 5) tapi ya itu, lesehan di lantai. Pengennya sih punya tempat yang nyaman. Jadi yang berkunjung semakin banyak dan semakin nyaman juga. Itu yang jual nasi aja potong potong bahannya di emperan situ. Jadi semrawut”
	Guide Tamansari (F- TIS) “ Pasar Ngasem itu masuk kawasan cagar budaya Tamansari, Kelurahan Patehan. Itu bangunan yang di sana (Zona 3 no 5) kosong. Dipakainya kalau ada event saja untuk tenan tenan. Kalau tidak ada event ya orang orang yang beli makanan di pasar duduk di lantai, berserakan. Sampahnya banyak. Kurang terkoordinir dengan baik. Bau juga di sini ya”
	Pengunjung Pasar Ngasem (AY-Jakarta) “ Tempatnya keliatan kumuh, sampah berserakan dimana mana.. kita ga kebagian tempat ( meja) untuk makan. Jadi lesehan di sini.
	Tempat untuk chargenya juga tidak ada. Ada tapi di atas situ ya. Sebagai wisatawan kita perlu batre yang full terus”
	Pengunjung Pasar Ngasem (S-Jakarta) “ Suasananya Jogja banget. Ini sih yang saya cari. Tradisionalnya masih kerasa. Tapi kurang bersih aja. Sama tidak ada hiburannya jadi kurang (Musik tradisional yang biasa di lampu merah)”
	Pengunjung Pasar Ngasem (RR-Bandung) “ Rame sekali, tapi fasilitas untuk duduknya kurang banget. Toiletnya juga hanya 1 campur pria dan wanita, kurang bersih. Jadi kurang betah rasanya. Tapi makanannya enak enak”
	2.3 2.3.1
	Analisa Zonasi Awal Pemilihan Site - Area yang akan dibangun
	Perancangan Creative Hub pada Pasar Ngasem dengan Pendekatan Infill Design


	ANALISA ZONASI AWAL USULAN ZONA YANG AKAN DIBANGUN
	Zona 3 (no. 5) dipilih sebagai area preservasi karena saat ini masih berupa dead space dan belum memiliki fasilitas pendukung seperti ruang latihan seni atau pusat informasi sejarah Pasar Ngasem. Area ini juga berdekatan dengan amphiteater sehingga potensial dikembangkan sebagai ruang publik aktif. Setelah ini akan dijabarkan hasil analisa berdasarkan tahun pembangunan gedung dan kajian fungsi ruang sebagai dasar pengambilan keputusan desain.
	Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025


	2.3 2.3.2
	Analisa Zonasi Awal Usulan Zona yang akan dibangun
	PENINGKATAN LAHAN PARKIR
	USULAN ZONA YANG AKAN DIBANGUN

	PERLUNYA PENINGKATAN FUNGSI RUANG
	Zona 5 saat ini kurang optimal karena hanya dipakai untuk event tahunan. Revitalisasi diperlukan dengan menambah backstage amphiteater dan fasilitas seni pertunjukan, agar ruang lebih produktif, mendukung ekspresi budaya, dan memperkuat identitas heritage Taman Sari–Pasar Ngasem.
	Berdasarkan UU No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, pada kawasan dengan luas efektif 3.000 m² dibutuhkan tambahan area parkir untuk menampung 30 mobil. Dengan standar ukuran 2,4 × 5 meter per slot dan sirkulasi 20%, diperoleh kebutuhan tambahan seluas ±450 m² yang dinilai proporsional terhadap kondisi tapak.


	TAHUN 2010
	TAHUN 2003
	TAHUN 2003
	TAHUN PEMBANGUNAN
	Zona nomor 5, ditinjau dari tahun pembangunannya serta asas ketidakbermanfaatannya saat ini, memerlukan prioritas preservasi untuk menjaga kesinambungan kawasan. Sebaliknya, zona nomor 4 masih memiliki asas kebermanfaatan yang terbukti, sehingga intervensi preservasi atau konservasi mendalam dapat ditunda tanpa mengurangi fungsi kawasan secara keseluruhan.

	2.4 2.4.1

	Kajian Tipologi Perancangan Creative Hub
	Creative Hub atau pusat kreatif merupakan wadah yang menampung beragam aktivitas para pelaku di bidang kreatif lintas komunitas. Secara fisik, Creative Hub berfungsi sebagai tempat yang menyediakan berbagai ruang untuk mendukung kegiatan komunitas seni maupun pelaku industri kreatif lainnya. Bentuknya dapat bervariasi, mulai dari bangunan permanen hingga struktur sementara, bahkan dapat hadir dalam bentuk non-fisik seperti platform digital. Keberadaan Creative Hub memungkinkan terjalinnya jejaring antar komunitas kreatif dengan mempertemukan para pelaku yang memiliki potensi kolaborasi dan menciptakan aktivitas bersama. Dari sisi arsitektur, bangunan Creative Hub perlu dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung kegiatan tersebut, seperti kafe, ruang diskusi atau ruang kerja bersama, area makan, toko produk kreatif, serta ruang pameran (Eka, 2020 dalam https://eprints.upj.ac.id/).
	Berdasarkan fungsinya, creative hub dapat dibedakan menjadi tiga kategori utama, yaitu creative space, coworking space, dan makerspace (Enabling Spaces : Mapping KAJIAN TIPOLOGI INTERIOR CREATIVE HUB 11 Creative Hubs in Indonesia oleh British Council (2017)dalam Akhmad Yassir Makarim,2023 )
	2.4 2.4.1

	Kajian Tipologi Perancangan Creative Hub
	Melihat karakter dan aktivitas masyarakat di kawasan Pasar Ngasem serta lingkungan Taman Sari yang didominasi oleh kegiatan kesenian tradisional dan komunitas budaya, maka pengembangan Creative Hub di kawasan ini lebih berpotensi diarahkan pada konsep Creative Space. Hal ini disebabkan oleh keberadaan berbagai kelompok seni seperti penari, pengrajin, musisi, hingga pelaku seni rupa yang aktif berkegiatan namun belum memiliki ruang tetap untuk berproses. Sebagai ruang yang berorientasi pada ekspresi dan interaksi seni, Creative Space dapat menjadi wadah kolaborasi yang menampung aktivitas kreatif masyarakat setempat, seperti latihan kesenian, pameran karya, pertunjukan kecil, maupun lokakarya budaya. Pendekatan ini tidak hanya relevan dengan konteks sosial-budaya kawasan yang kaya akan nilai heritage, tetapi juga sejalan dengan semangat pelestarian Taman Sari sebagai kawasan cagar budaya hidup (living heritage). Dengan memanfaatkan bangunan-bangunan kosong melalui prinsip infill design, Pasar Ngasem berpotensi tumbuh menjadi pusat kegiatan seni berbasis komunitas yang berkelanjutan, memperkuat identitas kawasan sebagai koridor seni yang menyatu dengan kehidupan masyarakatnya.


	Zona Fungsi
	Public Zone
	Creative Exhibition Zone
	Commercial and Dining Zone
	Sevice and Utility Zone

	Creative Production Zone
	Amphi theater
	2.4 2.4.2

	Kajian Tema Perancangan Desain Infill
	Infill Design
	Infill Design
	Menurut Keith Ray (1980) dalam bukunya “Contextual Architecture”, ada tiga pendekatan dalam menghadirkan bangunan baru, sebagai berikut:
	Alteration
	Suatu bentuk adaptasi bangunan lama dengan fungsi baru tanpa perubahan.
	Addition
	Suatu usaha pengulangan dengan menambahkan sebuah bangunan baru yang menjadi latar belakang dari bangunan lama.
	Infill
	Suatu usaha penyisipan bangunan baru pada lahan kosong dalam suatu lingkungan dengan karakteristik kuat dan khas.
	Infill Design adalah upaya menyisipkan bangunan baru pada lahan kosong di lingkungan yang telah memiliki karakter kuat dan tertata. Dalam konteks pelestarian cagar budaya, infill design digunakan untuk menghadirkan bangunan baru di dalam kawasan cagar budaya tanpa merobohkan bangunan lama, melalui teknik penyisipan yang tetap menjaga nilai dan karakter kawasan.
	Infill Design

	Dalam Infill Design dapat dilakukan dengan berbagai cara agar memperkuat dan meningkatkan karakter banguanan eksisting, menurut Norman Tyler dalam bukunya “Historic Preservation” terdapat 3 pendekatan desain yaitu :
	Matching : Mengupayakan replikasi gaya, material, dan detail bangunan lama. Meskipun bertujuan untuk keselarasan visual, pendekatan ini sering dikritik karena berpotensi menyesatkan pengamat dan bertentangan dengan standar pelestarian yang membedakan antara bangunan asli dan tambahan.
	Contrasting : Menekankan perbedaan antara yang baru dan yang lama, mencerminkan bahwa setiap bangunan adalah produk dari zamannya sendiri. Tambahan yang kontras dapat berupa struktur latar belakang yang sederhana atau bahkan bersaing secara agresif dengan konteks historisnya, menonjolkan identitas modernnya.
	Compatible : Mendorong desain baru yang selaras dengan konteks historis dalam hal material, fitur, ukuran, skala, proporsi, dan massa, namun tetap membedakan dirinya dari bangunan asli. Tujuannya adalah melindungi integritas properti dan lingkungannya, memungkinkan tambahan baru untuk menghormati masa lalu tanpa menirunya secara langsung.


	2.4 2.4.2

	Kajian Tema Perancangan Desain Infill
	Matching
	Contrasting
	Compatible Laras
	Compatible Contrast
	Pendekatan infill design dengan penekanan matching dan contrasting dinilai kurang sesuai untuk perancangan creative hub di kawasan cagar budaya pasar ngasem karena masing-masing memiliki keterbatasan dalam menjaga keseimbangan antara pelestarian dan pembaruan ruang bersejarah. Pendekatan matching yang meniru bentuk serta gaya bangunan lama berpotensi menimbulkan kesan tiruan atau false historicism sehingga dapat mengaburkan nilai keaslian situs. Sebaliknya, pendekatan contrasting menampilkan ekspresi arsitektur yang terlalu berbeda dan menonjol, yang berisiko merusak keharmonisan visual serta mengabaikan karakter kawasan cagar budaya.
	Dalam konteks tersebut, pendekatan compatible menjadi pilihan yang lebih tepat karena memungkinkan bangunan baru hadir selaras dengan lingkungan sekitarnya tanpa harus menyerupai secara identik. Dalam arsitektur infill, compatible berarti menghargai karakter, skala, dan suasana kawasan eksisting, sekaligus tetap menegaskan perbedaan antara bangunan lama dan baru agar tidak menimbulkan peniruan semu maupun gangguan visual. Adapun perbedaan antara compatible laras dan compatible contrast adalah sebagai berikut:

	Compatible Laras
	Compatible Contrast
	Bangunan baru selaras dengan bangunan lama dari segi bentuk, ritme, dan
	Bangunan baru tetap selaras, tetapi menunjukkan kontras halus dan lebih modern.
	Mengikuti lebih banyak elemen lama agar terasa menyatu
	Menghormati konteks tanpa meniru dan memberi identitas baru
	Kawasan yang membutuhkan harmoni visual kuat.
	Kawasan historis yang tetap ingin berkembang dengan ekspresi modern
	Lebih konservatif — bangunan baru seperti membaur agar tidak menonjol.
	Lebih ekspresif yang berarti bangunan baru menyatu tetapi tidak menyamar, tetap menghargai masa lalu

	2.4 2.4.2

	Kajian Tema Perancangan Desain Infill
	Milla Ardiani (2009) menjelaskan derajat pembeda ketika bangunan dikatakan laras atau kontras dengan bangunan atau lingkungan sekitar adalah sebagai berikut:
	A. Bentuk Bangunan
	Size (berdasarkan ukuran bangunan baru dengan bangunan eksisting)
	Locationing (berdasarkan lokasi bangunan baru)
	Separation (berdasarkan pemisah antara bangunan baru dengan bangunan eksisting)
	Gambar 1.1. Diagram laras dan kontras pada bentuk bangunan Sumber : Mila Ardiani, 2009


	B. Fasad Bangunan
	Gambar 1.1. Size, Locationing, Separation Sumber : Nilam & Ardian, 2023.
	Gambar 1.1. Diagram laras dan kontras pada bentuk bangunan Sumber : Mila Ardiani, 2009
	Oleh karena itu, desain infill dalam rancangan ini menekankan prinsip compatible contrast. Penekanan ini dipilih agar bangunan baru dapat menghadirkan fungsi-fungsi kreatif yang dibutuhkan saat ini, sekaligus menghormati karakter kawasan cagar budaya tanpa harus meniru bentuk lama secara langsung. Penekanan ini menciptakan hubungan antara masa lalu dan masa kini sehingga mencerminkan kota kreatif yang terus bertumbuh.
	Dalam proses perancangan kasus desain infill, terdapat rumus-rumus atau formula yang dapat digunakan untuk memudahkan pencapaian desain. Formula tersebut dibagi menjadi tiga kelompok yaitu:

	2.5 2.5.1

	Kajian Studi Preseden Bogor Creative Center
	Bentuk atap dirancang selaras melalui interpretasi satu atap masif yang menaungi seluruh area massa, dengan bentuk pelana mengikuti karakter bangunan sekitar
	Bogor Creative Center Kawasan Istana Bogor (Cagar Budaya)
	BCC merupakan bangunan creative center yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan ekonomi kreatif. Bangunan ini memiliki 1 lantai dan beberapa fasilitas yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan ekonomi kreatif yang diantaranya yaitu ruang galeri&seni rupa, auditorium, desk space outdoordan indoor,ruang digital, ruang fotografi, cafe, dan lain sebagainya.
	Ekspresi fasad tidak dihadirkan melalui ketegasan bentuk massa bangunan. Tampilan yang relatif polos justru memperkuat karakter, sehingga fasad terbaca jelas, kuat, dan mampu berperan sebagai focal point tanpa elemen yang berlebihan.
	Lesson Learned
	BCC menunjukkan bahwa bangunan infill tetap dapat selaras dengan konteks,  kontras dihadirkan lewat artikulasi fasad dan material modern, sehingga bangunan baru tampil tegas tanpa mendominasi lingkungan eksisting.

	2.5 2.5.1


	Kajian Studi Preseden M Bloc Space
	M Bloc Space Kebayoran Baru, Jakarta Selatan
	Retail
	M Bloc Space merupakan contoh adaptive reuse kawasan bangunan bekas Peruri yang diolah menjadi kompleks multi-massa dengan beragam aktivitas seperti market, F&B, co-working, dan hall. Karakter utamanya bukan pada satu bangunan tunggal, melainkan pada keterhubungan antar massa yang dibangun melalui sistem sirkulasi.
	M Bloc Space merupakan contoh adaptive reuse kawasan bangunan bekas Peruri yang diolah menjadi kompleks multi-massa dengan beragam aktivitas seperti market, F&B, co-working, dan hall. Karakter utamanya bukan pada satu bangunan tunggal, melainkan pada keterhubungan antar massa yang dibangun melalui sistem sirkulasi.

	Amphiteater
	Amphiteater di M Bloc Space berperan sebagai ruang komunal terbuka yang menjadi simpul aktivitas kawasan. Elemen ini tidak berdiri sebagai bangunan terpisah, melainkan terintegrasi dengan sirkulasi utama, sehingga pengunjung dapat berhenti, berkumpul, atau sekadar melintas tanpa batas yang kaku.



	Hasil Rancangan
	3.1 3.1.1
	Eksplorasi Konsep  Eksplorasi Bangunan Cagar Budaya

	UNDANG - UNDANG NO.11 TAHUN 2010 TENTANG CAGAR BUDAYA : PASAL 1
	menyatakan “Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan cagar Budaya di darat dan atau di air yang perlu dilestarikan keberadaanya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan atau kebudayaan melalui proses penetapan. Bangunan cagar budaya merupakan susunan binaan untuk memenuhi kebutuhan ruang dan kebutuhan identitas.
	KESIMPULAN YANG DAPAT DITARIK DALAM UPAYA MEMPERTAHANKAN BANGUNAN CAGAR BUDAYA yaitu :
	1. Mempertahankan ciri asli bangunan
	2. Mempertahankan nilai yang ada pada bangunan Cagar Budaya
	3. Menambahkan fasilitas harus sesuai dengan kebutuhan
	4. Mengubah susuan ruang secara terbatas.


	UNDANG - UNDANG NO.11 TAHUN 2010 TENTANG CAGAR BUDAYA ; PASAL 81-83
	1. Revitalisasi potensi SItus Cagar Budaya atau Kawasan Cagar Budaya memperhatikan tata ruang, tata letak, fungsi sosial, dan atau lanskap budaya asli berdasarkan kajian.
	2. Revitalisasi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan dengan menata kembali fungsi ruang, nilai budaya, dan penguatan informasi tentang cagar budaya.
	3. Setiap orang dilarang mengubah fungsi ruang Stasiun Cagar Budaya dan atau Kawasan Cagar Budaya peringkat nasional, peringkat provinsi, atau peringkat kabupaten/kota, baik seluruh maupun bagian-bagiannya, kecuali dengan izin Menteri, Gubernur atau Bupati/Wali Kota sesuai dengan tingkatnya.
	4. Revitalisasi Cagar Budaya harus memeberi manfaat untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mempertahankan ciri budaya lokal.
	Level Konservasi
	Kategori Bangunan Konservasi
	Perilaku yang dapat diterapkan
	I (Pelestarian Kuat)
	Bangunan inti (core)
	Tidak diperbolehkan untuk dirubah
	II (Pelestarian Sedang)
	Bangunan Periferi
	Dimungkinkan untuk dirubah dengan skala perubahan kecil
	III (Pelestarian Lemah)
	Bangunan Pelengkap
	Dimungkinkan untuk dirubah dengan skala perubahan sedang
	IV (Boleh Bongkar)
	Bangunan Budidaya
	Dimungkinkan untuk dirubah dengan skala perubahan Besar


	3.1 3.1.3
	Eksplorasi Konsep  Analisis Kebutuhan Ruang
	Tujuan dan skala perancangan Warga sekitar, pelaku industri dan komunitas kreatif lokal skala kecil, serta wisatawan.
	Kebutuhan parkir motor: 63 unit Luas per slot motor: 2m². Total luas lahan parkir: 150m²  (+20% area manuver): 180m²
	Jumlah pengguna yang difasilitasi
	Coworking space: 60 orang
	Studio Musik: 65 orang
	Sanggar Tari: 30 orang
	Amphiteater: 50 orang
	Pengelola & servis: 20 orang
	(Waktu operasional pukul 06.00-18.00 WIB setiap hari). Jadi perkiraan total kapasitas aktif antara 200-250 orang dalam waktu bersamaan, tergantung waktu, jenis kegiatan dan skenario okupansi.

	Aksesibilitas dan Sirkulasi
	A. Area Parkir Kendaraan
	Mengacu pada Permenhub No. 75 Tahun 2021 dan standar teknis perkotaan. Asumsi dari kapasitas puncak pengunjung: 250 orang.
	Distribusi moda transportasi:
	30% pengguna mobil: 75 orang (4/mobil):19 mobil.
	50% pengguna motor: 125 orang (2/motor): 63 motor.
	20% pejalan kaki, transportasi umum: 50 orang.
	Tambahan:
	mobil operasional pengelola: 3 unit (diletakkan dekat dengan ruang pengelola).
	mobil disabilitas: min. 1 slot per 50 unit (diletakkan pada titik terdekat menuju bangunan, diberi tanda khusus, mudah terlihat).
	Kebutuhan parkir mobil: 24 unit Luas per slot mobil: 12,5m² Total luas lahan parkir: 300m²  (+30% area manuver) :390m²

	B. Toilet
	Mengacu pada Permen PUPR No. 29/PRT/M/2006 dan SNI 03-1733-2004. Asumsi dari kapasitas puncak pengunjung: 250 orang.
	Pengguna bangunan: diasumsikan setara laki-laki dan perempuan (50:50).
	Standar:
	Laki-laki, 1 WC/50 orang, 1 urinal/40 orang, 1 wastafel/60 orang.
	Perempuan, 1 WC/30 orang, 1 wastafel/60 orang.
	Perhitungan untuk 250 orang (125 pria,125 wanita):
	Laki-laki: 4 WC, 2 urinal, 3 wastafel.
	Perempuan: 6 WC, 3 wastafel.
	Disabilitas: min. 1 toilet per kelompok pengguna.
	Gambar 3.1. Standar Ukuran Toilet Umum Sumber : Penulis (2025)
	3.1 3.1.4




	Eksplorasi Konsep  Program Ruang
	Parkir Mobil
	Lot
	600
	0%
	Parkir Difabel
	Lot
	0%
	Parkir Motor
	122
	Lot
	244
	0%
	Total
	1986.8
	C.
	Landscape
	Area Hijau Taman
	Area
	698
	0%
	Perkerasan Aspal
	Area
	2961.4
	0%
	Perkerasan Konblok
	Area
	2787.3
	0%
	Seating Area Outdoor
	Orang
	100%
	D.

	Seating Area Outdoor
	168
	Orang
	201.8
	100%
	201.8
	Area Panggung
	Area
	279.2
	100%
	279.2
	Sirkulasi Amfiteater
	200
	Orang
	200
	100%
	200
	Aula Sanggar Tari
	Orang
	130.1
	100%
	130.1
	Ruang Ganti
	Orang
	40%
	21.6
	Gudang Alat Teknis
	Orang
	44.5
	20%
	8.9
	Gudang Properti Teater
	Orang
	44.5
	20%
	8.9
	Total
	954.1

	E.
	Creative Hub
	Orang
	12.8
	Orang
	4.8
	Orang
	4.8
	154
	Orang
	464
	40%
	185.6
	Orang
	22.4
	50%
	11.2
	Orang
	11.2
	30%
	3.36
	Orang
	30%
	4.8
	Orang
	11.2
	20%
	2.24
	Bilik
	5.6
	40%
	2.24
	Bilik
	5.6
	40%
	2.24
	Total
	584


	3.1 3.1.5

	Eksplorasi Konsep  Tema Perancangan
	Menurut Semes dalam “Preservation Alliance of Greater Philadelphia” (2007) yang dikutip dari (Rosyadi, M.A., dkk., 2019), penerapan building infill di dalam kawasan bersejarah, perlu digarisbawahi bahwa bangunan baru dalam sebuah kawasan bersejarah harus lebih fokus pada ‘sense of place’ daripada ‘sense of time’. Bangunan yang menerapkan metode ini harus dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan memiliki keterkaitan dalam desain bangunan. Maka dalam penerapannya, diperlukan adanya studi desain bangunan eksisting di sekitar tapak sebagai berikut:
	Proporsi Fasad
	Berfokus pada cara merancang jendela, pintu, dan bukaan lainnya pada fasad bangunan. Proporsi bukaan pada fasad bangunan existing cenderung mengikuti karakter arsitektur kolonial (indische) dan tradisional Jawa.

	Bangunan Eksisting
	Respon dan Penerapan dalam Desain
	Bukaan didominasi oleh bukaan lebar tanpa daun (open frontage) pada kios, berorientasi horizontal dan menghadap langsung ke jalur sirkulasi.
	Pada rancangan Creative Hub, bukaan diolah sebagai elemen arsitektural aktif yang membentuk selubung bangunan.
	Pola bukaan repetitif mengikuti modul kios, dengan proporsi rendah–memanjang.
	Bukaan dirancang berlapis dan vertikal, mengikuti transformasi massa dan perbedaan ketinggian ruang.
	Bukaan ini tidak dirancang sebagai elemen pengendali iklim, melainkan sebagai elemen akses, visibilitas, dan interaksi jual beli.
	Bukaan tidak lagi sekadar lubang pada dinding, tetapi menyatukan fungsi pencahayaan alami, ventilasi silang, dan ekspresi bentuk, sehingga menciptakan karakter pasar yang terbuka tanpa menirunya secara langsung.

	3.1 3.1.5

	Eksplorasi Konsep  Tema Perancangan
	Bahan Bangunan
	Berfokus pada pemilihan material untuk fasad Creative Hub yang menciptakan dialog antara masa lalu dan masa kini. Bahan bangunan fasad eksisting didominasi oleh material yang mencerminkan arsitektur kolonial (indische) dan tradisional Jawa.

	Bangunan Eksisting
	Respon dan Penerapan dalam Desain
	Struktur utama bangunan umumnya menggunakan dinding pasangan bata diplester dan dicat warna netral, yang berfungsi sebagai elemen masif dan pembentuk bidang fasad.
	Menggunakan kombinasi material yang lebih modern kayu, besi hollow untuk skylight, polycarbonate solarlite dengan tampilan yang sama/mirip untuk menjaga kesinambungan dengan sekitar.

	3.1 3.1.5

	Eksplorasi Konsep  Tema Perancangan
	Warna Bangunan
	Berfokus pada pemilihan palet warna untuk fasad Creative Hub yang menciptakan kontras yang disengaja namun tetap harmonis dengan sekitar. Warna bangunan eksisting didominasi dengan warna tradisional jawa yang netral dan alami.

	Bangunan Eksisting
	Respon dan Penerapan dalam Desain
	Bangunan eksisting Pasar Ngasem didominasi oleh penggunaan warna-warna netral dan tidak mencolok, seperti krem, cokelat kayu, hijau kusam, dan warna alami material.
	Desain Creative Hub merespon karakter warna eksisting dengan mengadopsi palet warna netral sebagai warna dasar fasad, seperti krem dan cokelat pada dinding untuk menjaga kesinambungan visual dengan bangunan sekitar.
	Palet warna ini terbentuk dari warna plester dinding, struktur kayu, kolom, serta elemen atap, sehingga menciptakan kesan sederhana, tenang, dan membumi.
	Sebagai penanda fungsi baru, diterapkan kontras warna secara terkontrol warna hijau diaplikasikan pada elemen atap dan vegetasi sebagai penguat keterkaitan dengan konteks alam dan ruang terbuka.

	3.1 3.1.5

	Eksplorasi Konsep  Tema Perancangan
	Tinggi Bangunan
	Berfokus pada ketinggian bangunan Creative Hub yang menentukan apakah desain baru akan mendominasi atau menghormati lingkungan sekitarnya. Tinggi bangunan eksisting didominasi dengan bangunan rendah.

	Bangunan Eksisting
	Respon dan Penerapan dalam Desain
	Bangunan eksisting Pasar Ngasem memiliki ketinggian massa yang relatif rendah dan seragam, mencerminkan skala manusia (human scale) yang sesuai dengan fungsi pasar tradisional dan aktivitas harian pengunjung.
	Pembagian ketinggian massa bangunan Creative Hub dirancang berdasarkan kebutuhan fungsi ruang agar efisien sekaligus mendukung kenyamanan termal dan visual.
	Atap bangunan menggunakan atap limasan tradisional Jawa, sehingga ketinggian puncak atap (nok) mencapai sekitar 3-4 meter dari permukaan lantai. Proporsi ini menciptakan ruang bawah atap yang lega, membantu sirkulasi udara alami dan mengurangi panas di area aktivitas.
	Kolom-kolom penyangga memiliki ketinggian yang konsisten dan membentuk ritme struktural yang jelas, memperkuat kesan keterbukaan visual.
	Ketinggian terendah diterapkan pada area information desk dan toko souvenir, karena fungsi ruang yang tidak membutuhkan volume ruang besar. Ketinggian menengah digunakan pada studio musik dan ruang-ruang pendukung yang tidak memerlukan atap tinggi.
	Ketinggian tertinggi, mencapai sekitar 5 meter, diterapkan pada coworking space dan atrium multipurpose. Volume ruang yang lebih besar dimanfaatkan untuk memaksimalkan sirkulasi udara alami dan pencahayaan alami, sekaligus memberi kesan ruang terbuka.

	3.1 3.1.5

	Eksplorasi Konsep  Tema Perancangan
	Sempadan Bangunan
	Berfokus pada pengaturan hubungan fisik antara bangunan baru dengan ruang publik dan bangunan di sekitarnya. Penyesuaian sempadan adalah cara untuk menunjukkan penghormatan terhadap tata ruang yang sudah ada.

	Bangunan Eksisting
	Respon dan Penerapan dalam Desain
	Bangunan eksisting tidak selalu memiliki sempadan yang seragam, namun jarak sempadan minimal 5 meter.
	Mengikuti garis sempadan yang sama dengan bangunan sekitar.
	Bangunan eksisting tidak selalu memiliki sempadan yang seragam, namun jarak sempadan minimal 5 meter.
	Mengikuti fungsi yang sama sebagai ruang transisi.
	area terbangun


	3.1 3.1.5

	Eksplorasi Konsep  Tema Perancangan
	Bentuk Massa
	Berfokus pada konfigurasi keseluruhan massa bangunan Creative Hub untuk menciptakan kontras pada bentuk arsitektur (mass as figure) sementara tetap mempertahankan kompatibilitas dalam tata ruang (mass as ground).

	Bangunan Eksisting
	Respon dan Penerapan dalam Desain
	Bentuk massa yang sederhana, memanjang, tunggal berjajar dengan orientasi linear dan simetris.
	Bentuk massa memanjang, namun lebih kontras dengan lengkungan.
	Massa bangunan terbuka tidak saling menempel satu sama lain.
	Menggabungkan beberapa massa menjadi satu kesatuan komposisi, namun tetap mempertahankan keterbukaan antar-bangunan (dihubungkan oleh koridor atau plaza).
	Studio Akhir Desain Arsitektur / 2025
	Perancangan Creative Hub pada Pasar Ngasem dengan Pendekatan Infill Design


	3.1 3.1.6

	Eksplorasi Konsep  Gubahan Massa
	Massa bangunan dirancang berbentuk kotak persegi panjang sebagai respons terhadap konteks bangunan pasar eksisting.
	Ruang dibagi ke dalam tiga kebutuhan utama yaitu lobby, seating area dan ruang studio musik dengan perbedaan elevasi bangunan sebagai respons terhadap fungsi dan kenyamanan ruang.
	Ekspresi fasad dibuat berbentuk kotak-kotak dan terpecah dalam modul massa untuk meningkatan area hijau sebagai respons atas minimnya ruang terbuka hijau di dalam site Pasar Ngasem.
	Menggunakan bentuk atap pelana yang dirancang dengan dua kemiringan, yaitu 45° dan 30°, untuk membentuk kesan atap yang melingkari bangunan dan berfungsi sebagai selubung pengganti dinding.

	3.1 3.1.7
	Eksplorasi Konsep  Selubung dan Material Bangunan
	Keunggulan bangunan Creative Hub diperoleh melalui penerapan bentuk massa persegi panjang yang mengacu pada tipologi bangunan pasar eksisting. Massa bangunan memanjang dari arah utara ke selatan, sehingga orientasi fasad utama berada pada sisi timur dan barat.
	Konfigurasi ini memungkinkan optimalisasi pencahayaan alami sepanjang hari. Bukaan fasad berbahan polikarbonat transparan pada sisi timur dan barat dimanfaatkan untuk menangkap cahaya matahari pagi dan sore, sementara pencahayaan pada siang hari diperkuat melalui keberadaan skylight pada atap bangunan.
	3.1 3.1.8

	Eksplorasi Konsep  Tata Ruang
	Eksplorasi Denah Creative Hub
	(1) Studio musik diletakkan di sisi bangunan yang relatif terpisah dari area publik untuk menjaga kontrol kebisingan dan menciptakan suasana yang lebih privat.
	(2) Ruang atrium multipurpose dan co-working space ditempatkan di bagian tengah sebagai ruang inti (core space) bangunan. Posisi ini memungkinkan ruang berfungsi sebagai pusat aktivitas kreatif dan titik temu antar pengguna.
	(3) Information desk dan lobby ditempatkan di area depan bangunan sebagai titik orientasi awal pengunjung.
	(4) Outlet Souvenir diletakkan berdampingan dengan information desk memungkinkan pengunjung mengakses produk UMKM dan merchandise tanpa harus masuk terlalu jauh ke dalam bangunan, serta mendukung alur kunjungan yang singkat dan fleksibel.
	(5) Area servis gudang dan toilet ditempatkan di bagian belakang bangunan dan bersebelahan dengan ruang studio musik untuk mendukung kebutuhan teknis dan operasional studio secara optimal.

	3.1 3.1.8

	Eksplorasi Konsep  Tata Ruang
	Eksplorasi Denah Amphiteater dan Sanggar Tari
	(1) Seating Area berbentuk setengah lingkaran mengarah langsung ke panggung utama sehingga semua penonton mendapatkan sudut pandang yang fokus dan merata.
	(2) Panggung utama ditempatkan di tengah komposisi untuk menjadi fokus visual dan fungsional. Pembagian panggung (utama, barat, selatan, timur) memungkinkan variasi koreografi, ergantian adegan, pertunjukan kolaboratif
	(4) Aula Sanggar Tari ditempatkan di belakang panggung agar aktivitas latihan tidak terlihat langsung oleh penonton sehingga tidak bersaing dengan panggung sebagai pusat perhatian
	(3) Ruang ganti sanggar ditempatkan di posisi dekat panggung memungkinkan akses cepat saat pergantian kostum dan minim gangguan pada area publik
	(5) Gudang properti dan alat teknis diletakkan di lantai bawah aula dan panggung agar memudahkan mobilisasi properti tanpa melewati area penonton. dan gudang tidak memerlukan pencahayaan alami atau view, sehingga ideal ditempatkan paling bawah.

	3.1 3.1.9

	Eksplorasi Konsep  Tata Lanskap
	(1) Strategi kamuflase bangunan diterapkan untuk mengendalikan hirarki visual kawasan, sehingga focal point utama tetap berada pada area amphiteater didukung dengan fungsi sanggar tari, kemudian secara bertahap mengarahkan perhatian pengunjung ke bangunan creative hub.
	(2) Bangunan creative hub (C-Hub) ditempatkan pada area pojok kawasan untuk menciptakan kesan ruang yang lebih tertutup dan tersembunyi dari keramaian utama pasar.
	(3) Susunan vegetasi sebagai pembatas antara amphiteater, creative hub, dan area pasar dirancang sebagai elemen transisi ruang yang memiliki fungsi ganda, yaitu membentuk batas antara area publik dan privat (kantor dan servis dengan area pasar), sekaligus mengarahkan alur sirkulasi pengunjung.

	Hasil Perancangan
	4.1 4.1.1

	Hasil Perancangan Situasi Site
	4.1 4.1.2

	Hasil Perancangan Siteplan
	4.1 4.1.3
	Hasil Perancangan Skema Zonasi Fungsi
	4.1 4.1.4

	Hasil Perancangan Tampak Kawasan
	4.1 4.1.5

	Hasil Perancangan Potongan Kawasan
	4.1 4.1.6
	Hasil Perancangan Jalur Evakuasi dan Titik Kumpul Kawasan
	4.1 4.1.7
	Hasil Perancangan Rencana Titik Infrastruktur Kebakaran Kawasan
	4.1 4.1.8
	Hasil Perancangan Titik Sumur Resapan Kawasan
	4.1 4.1.9
	Hasil Perancangan Skema Barrier Free Kawasan
	4.1 4.1.10
	Hasil Perancangan Denah WC Umum Kawasan
	Denah WC umum kawasan dirancang dengan prinsip inklusivitas dan aksesibilitas bagi seluruh pengguna. Di dalamnya disediakan WC difabel dan ramp difabel  dengan dimensi dan perlengkapan yang memenuhi standar aksesibilitas. Denah juga mengakomodasi ruang laktasi sebagai fasilitas pendukung bagi ibu menyusui.
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	Studio musik ditempatkan pada sisi bangunan yang lebih terpisah dari area publik untuk mengendalikan kebisingan dan menjaga privasi aktivitas latihan. Ruang atrium multipurpose dan co-working space berada di tengah bangunan sebagai ruang inti yang menjadi pusat aktivitas kreatif dan interaksi pengguna. Lobby dan information desk diletakkan di bagian depan sebagai titik orientasi awal dan penerima pengunjung. Outlet souvenir ditempatkan berdekatan dengan area lobby untuk memudahkan akses pengunjung terhadap produk UMKM tanpa harus masuk ke area dalam. Sementara itu, area servis seperti gudang dan toilet berada di bagian belakang bangunan, bersebelahan dengan studio musik, guna mendukung kebutuhan teknis dan operasional secara efisien.
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	Dimensi dan jarak antar kuda-kuda direncanakan 4 meter dan ditentukan berdasarkan hasil perhitungan struktur sesuai standar keamanan. Usuk menggunakan kayu dengan ukuran 6x12 cm, berfungsi menopang reng dan penutup atap, dengan jarak pemasangan yang disesuaikan terhadap beban dan kemiringan atap. Reng menggunakan material kayu dengan ukuran 3x6 cm sebagai dudukan langsung penutup atap.
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	Memperlihatkan sistem struktur utama dengan ketebalan lantai beton bertulang sebesar 15 cm. Ketinggian bangunan secara keseluruhan mencapai 8 meter. Potongan diambil pada area tengah bangunan untuk menampilkan atrium sebagai ruang multipurpose yang menjadi pusat aktivitas, sekaligus memperlihatkan keterhubungan visual dan spasial dengan area coworking space di sekitarnya.
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	Memperlihatkan sistem struktur utama dengan ketebalan lantai beton bertulang sebesar 15 cm. Ketinggian bangunan secara keseluruhan mencapai 8 meter. Potongan diambil pada area tengah bangunan untuk menampilkan atrium sebagai ruang multipurpose yang menjadi pusat aktivitas, sekaligus memperlihatkan keterhubungan visual dan spasial dengan area coworking space di sekitarnya.
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	Struktur atap Creative Hub menggunakan rangka kuda-kuda utama berbahan kayu berukuran 7 x 7 x 118 cm yang berfungsi sebagai elemen penopang utama untuk menahan beban atap. Balok nok kayu berukuran 8 x 80 cm digunakan sebagai pengikat puncak atap. Balok tumpu rangka atap terdiri dari dua ukuran kayu, yaitu 10 x 30 cm dan 10 x 44 cm.
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	Atap menggunakan material polycarbonate multiwall tebal 100 mm yang ringan. Struktur rangka atap didukung oleh frame horizontal dari besi hollow berukuran 5 x 15 cm. Frame tumpu menggunakan besi hollow 10 x 20 cm sebagai elemen utama penopang rangka atap. Pada bagian bawah, terdapat rolag bata merah setinggi 70 cm sebagai dinding penyangga. Plat lantai setebal 15 cm dirancang dengan memperhatikan perbedaan elevasi pada area coworking space, dimana terdapat ketebalan tambahan sebesar 4 cm untuk fungsi yang berbeda
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	Penggunaan grid kolom 4 x 4 meter pada Creative Hub dipilih untuk memenuhi kebutuhan luasan ruang yang lebih besar dan fleksibel, sehingga mendukung berbagai aktivitas multipurpose dan coworking dengan tata ruang yang efisien dan nyaman.
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	Denah rencana balok dirancang mengikuti pola grid kolom dan ukuran bentang ruang yang telah ditetapkan. Setiap balok ditempatkan sejajar dan terintegrasi langsung dengan posisi kolom, sehingga sistem struktur bekerja secara efektif dalam menyalurkan beban dari pelat ke kolom secara merata.
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	Dirancang mengikuti modul grid kolom 4 × 4 meter sebagai sistem struktur utama. Sloof berukuran 15 cm × 25 cm berfungsi mengikat kolom dan mendistribusikan beban bangunan secara merata ke tanah
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	Dirancang mengikuti modul grid struktur bangunan dengan dua variasi ukuran fondasi, yaitu 20 × 60 × 40 cm dan 40 × 60 × 60 cm. Perbedaan dimensi ini disesuaikan dengan besaran beban yang diterima tiap elemen struktur, di mana fondasi dengan ukuran lebih besar digunakan pada titik kolom utama atau area dengan beban lebih tinggi.
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	Pada area studio musik dan studio rekaman, penggunaan lampu spotlight dirancang untuk memberikan pencahayaan fokus dan intensitas yang dapat diatur sesuai kebutuhan aktivitas kreatif. Area kerja di coworking space dilengkapi dengan lampu fluorescent double yang memberikan pencahayaan merata dan nyaman untuk aktivitas baca, tulis, dan diskusi. Untuk area sirkulasi, baik indoor maupun outdoor, digunakan lampu wall mounted yang efisien dalam menerangi jalur pergerakan dengan pencahayaan terarah dan hemat energi.
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	Titik sprinkler ditandai dengan simbol lingkaran biru dan ditempatkan secara merata mengikuti grid struktur bangunan. Titik APAR ditandai dengan simbol persegi panjang merah dan ditempatkan pada area strategis yang mudah dijangkau, terutama di dekat jalur sirkulasi, pintu masuk–keluar, serta area servis dan ruang dengan potensi risiko kebakaran lebih tinggi.
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	Sistem sanitasi Creative Hub menggunakan sumber air bersih dari jaringan PDAM kawasan yang dipompa menuju tandon air di atas bangunan berkapasitas ±2.250 liter. Air didistribusikan ke seluruh ruang secara gravitasi. Air limbah dari aktivitas sanitasi dialirkan melalui pipa bawah lantai menuju septic tank yang ditempatkan terpisah dari bangunan utama sebagai sistem pengolahan awal.
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	Hasil Perancangan Skema Pencahayaan Alami Creative Hub
	Konfigurasi ini memungkinkan optimalisasi pencahayaan alami sepanjang hari. Bukaan fasad berbahan polikarbonat transparan pada sisi timur dan barat dimanfaatkan untuk menangkap cahaya matahari pagi dan sore, sementara pencahayaan pada siang hari diperkuat melalui keberadaan skylight pada atap bangunan.
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	Bangunan Creative Hub dirancang dengan dua posisi jendela untuk mengoptimalkan pencahayaan alami. Jendela pada posisi bawah ditempatkan strategis untuk memberikan cahaya langsung ke area kerja, sehingga mendukung aktivitas visual dan produktivitas pengguna. Sementara jendela di posisi atas berfungsi menerangi ruang secara keseluruhan, memastikan pencahayaan merata dan meminimalkan penggunaan lampu buatan pada siang hari.
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	Konfigurasi ini memaksimalkan aliran udara silang (cross ventilation). Bukaan berupa jendela kisi-kisi ditempatkan pada sisi timur dan barat bangunan sebagai jalur masuk dan keluar udara. Perbedaan tekanan udara antar sisi bangunan, yang diperkuat oleh keberadaan vegetasi di sekeliling tapak, membantu mendorong sirkulasi udara alami ke dalam ruang. Selain itu, ketinggian ruang dan bentuk atap pelana memungkinkan udara panas bergerak ke atas dan keluar.
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	Konfigurasi ini memaksimalkan aliran udara silang (cross ventilation). Bukaan berupa jendela sliding tiga panel ditempatkan pada sisi timur dan barat bangunan sebagai jalur masuk dan keluar udara. Perbedaan tekanan udara antar sisi bangunan, yang diperkuat oleh keberadaan vegetasi di sekeliling tapak, membantu mendorong sirkulasi udara alami ke dalam ruang menahan debu dan partikel kecil. Selain itu, ketinggian ruang dan bentuk atap pelana memungkinkan udara panas bergerak ke atas dan keluar.
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	4.1 4.1.39
	Hasil Perancangan Potongan Detail Atap Aula Sanggar Tari
	Potongan Detail Atap Aula Sanggar Tari
	Massa bangunan menggunakan atap pelana dengan perbedaan kemiringan. Penutup atap menggunakan genteng shingle. Material dominasi kayu pada sistem struktur atap mendukung kesan alami dan selaras. Sistem bangunan menerapkan struktur rangka kayu dengan kuda-kuda sebagai elemen utama penopang atap. Memungkinkan terciptanya ruang dalam yang luas dan bebas kolom di tengah aula, sehingga aktivitas tari dapat berlangsung tanpa hambatan visual maupun fisik.
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	Penggunaan grid kolom 3 × 3 meter diterapkan sebagai strategi struktural yang menyesuaikan dengan kebutuhan ruang di dalam bangunan. Modul ini dipilih karena mampu mengakomodasi kebutuhan luasan panggung amfiteater secara efisien sekaligus mendukung ruang sanggar tari yang tidak memerlukan bentang lebar tanpa kolom.
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	Denah rencana balok dirancang mengikuti pola grid kolom dan ukuran bentang ruang yang telah ditetapkan. Setiap balok ditempatkan sejajar dan terintegrasi langsung dengan posisi kolom, sehingga sistem struktur bekerja secara efektif dalam menyalurkan beban dari pelat ke kolom secara merata.
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	Hasil Perancangan Rancangan Anggaran Biaya
	Rencana Anggaran Biaya diawali dengan akuisisi lahan seluas 7.725 m² serta perhitungan biaya pembongkaran bangunan eksisting sebesar Rp200.000/m². Biaya pembangunan mengacu pada standar pekerjaan gedung sederhana dan tidak sederhana berdasarkan Peraturan Wali Kota Yogyakarta Nomor 59 Tahun 2022. Keuntungan bersih diperoleh dari total pendapatan dikurangi biaya operasional dan pajak, sedangkan waktu pengembalian investasi dihitung dari perbandingan biaya pembangunan terhadap keuntungan bersih.
	Bagaimana merancang tata ruang dan tata lanskap Creative Hub di Pasar Ngasem yang mampu mewadahi aktivitas kreatif sehingga mampu mengoptimalkan bangunan tidak terpakai sebagai wadah kegiatan seni yang berkelanjutan serta mendukung aktivitas komunitas lokal?
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	Perancangan Creative Hub Pasar Ngasem menjawab permasalahan tata ruang yang diselesaikan melalui pembentukan 3 tipologi ruang, yaitu Coworking Space, Creative Space dan Maker Space. Creative & Maker Space dirancang dalam Zona Cipta Karya, sementara Coworking Space dirancang dalam Zona Pemikiran.
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